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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Model Search, Solve, Create, Share (Sscs) 
Berbantuan Laboratorium Maya Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 
Materi Termokimia 

Nama : Amalia Dewi Larasati 
NIM : 2108076049 
 Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 
berbantuan laboratorium maya terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada materi Termokimia. Jenis 
penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain non-
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Semarang. Sampel 
penelitian yaitu kelas XI-D dan XI-G yang diambil dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes uraian berdasarkan 
indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione yang 
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, explanasi 
dan regulasi diri.  Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan independent sample t-test dan uji effect size. 
Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α 
(0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima sehingga 
dinyatakan bahwasanya model SSCS berbantuan laboratorium 
maya berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada materi termokimia. Hasil uji effect size 
menunjukkan nilai sebesar 0,983 yang termasuk dalam 
kategori besar. Artinya, model SSCS berbantuan laboratorium 
maya memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 
termokimia. 
Kata kunci: berpikir kritis, termokimia, SSCS, laboratorium 
maya



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, 

hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Search, Solve, Create, Share (SSCS) Berbantuan 

Laboratorium Maya terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik pada Materi Termokimia” sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Kimia di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya yang istiqamah hingga akhir zaman. Semoga kita 

semua mendapatkan syafaat beliau di hari kiamat kelak.  

Skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dan 

dukungan dari banyak pihak. Penulis menyampaikan terima 

kasih yang tulus atas segala  bentuk perhatian, motivasi, dan 

bimbingan yang diberikan 

1. Prof.  Dr. Nizar, M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Prof. Dr. H. Musahadi, M.Ag. sebagai  Dekan Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. 

3. Ibu Wirda Udaibah, S.Si., M.Si. sebagai Ketua Program 

Studi Pendidikan Kimia. 



viii 
 

4. Deni Ebit Nugroho, S.Si., M.Pd. sebagai Dosen Pembimbing 

I yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada 

penulis. 

5. Sri Rahmania, M.Pd. sebagai  Dosen Pembimbing II yang 

telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada 

penulis. 

6. Lis Setiyo Ningrum, M.Pd. sebagai dosen wali yang selalu 

memberikan dukungan, nasihat dan semangat selama 

masa studi 

7. Seluruh Dosen, tenaga pendidikan, dan civitas akademika 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang 

yang telah memberikan ilmu dan pengalaman berharga. 

8. Nur Laila, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran Kimia SMA N 

1 Limbangan yang telah memberikan izin, bantuan, dan 

arahan selama proses penelitian. 

9. Kedua orang tua yang penulis cintai, Ibu Siswati dan Bapak 

Ghufron Sholikhin, serta seluruh keluarga besar penulis 

atas kasih sayang, doa dan dukungan yang tiada henti 

dalam setiap langkah perjuangan penulis hingga skripsi 

ini terselesaikan. 

10. Muhammad Yusril Baihaqi yang tersayang, terima kasih 

atas kesabaran, doa, semangat dan perhatian yang tidak 



ix 
 

pernah putus mengiringi setiap langkah penulis. 

Kehadiranmu menjadi sumber kekuatan dan inspirasi, 

yang membuat penulis mampu bertahan dan 

menyelesaikan skripsi ini dengan penuh keyakinan. 

Dukungan tulusmu dalam suka maupun duka adalah 

anugerah terindah yang senantiasa penulis syukuri. 

11. Keluarga besar Muhammad Yusril Baihaqi yang dengan 

tulus memberikan kasih sayang, doa, dan dukungan tanpa 

henti. Terima kasih atas penerimaan dan kebersamaan 

yang hangat, yang menjadi kekuatan tersendiri bagi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

12. Peserta didik kelas XI-G dan XI-D di MAN 2 Kota Semarang 

yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan penelitian. 

13. Segenap teman-teman mahasiswa Pendidikan Kimia Kelas 

B di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, serta 

rekan-rekan KKN Ngampin yang telah memberikan 

pengalaman berharga, motivasi, dan dukungan selama 

penulis menempuh perkuliahan hingga proses 

penyusunan skripsi ini. 

14. Seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, 

yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis hanya dapat menyampaikan ucapan terima kasih 

yang tulus serta doa, semoga Allah SWT membalas setiap 



x 
 

kebaikan yang telah diberikan dengan sebaik-baik balasan. 

Aamiin ya Rabbal ‘Aalamiin. 

Wassalamu’alaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 
PENGESAHAN………………………………………………..…………..… ii  

PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………………….. iii 

NOTA DINAS ………………………………………………………………… iv 

ABSTRAK ........................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ...................................................................... vii 

DAFTAR ISI ..................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ........................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................. 8 

C. Pembatasan Masalah ................................................................ 8 

D. Rumusan Masalah ...................................................................... 9 

E. Tujuan Penelitian ....................................................................... 9 

F. Manfaat Penelitian ................................................................... 10 

BAB II LANDASAN PUSTAKA .................................................... 12 

A. Kajian Teori ................................................................................ 12 

B. Kajian Pustaka ........................................................................... 38 

C. Kerangka Berpikir ................................................................... 40 

D. Hipotesis ...................................................................................... 43 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................. 44 



xii 
 

A. Jenis Penelitian.......................................................................... 44 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................ 45 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ......................................... 45 

D. Definisi dan Operasional Variabel ..................................... 46 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data .................... 47 

F. Analisis Pengujian Instrumen ............................................. 49 

G. Teknik Analisis Data ............................................................... 54 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................. 59 

A. Deskripsi Hasil Penelitian ..................................................... 59 

B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian .. 72 

C. Pembahasan ............................................................................... 73 

D. Keterbatasan Penelitian ..................................................... 104 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN .............................................. 106 

A. Simpulan ................................................................................... 106 

B. Saran .......................................................................................... 106 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................... 108 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel Judul Halaman 
Tabel 2.1 Sintak Model SSCS 51 
Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis 27 
Tabel 3.1 Nonequivalen Control Group 42 
Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas Butir Soal 49 
Tabel 3.3 Indeks Tingkat Kesukaran 50 
Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda 51 
Tabel 3.5 Ketentuan Uji Kolmogrov-Smirnov 52 
Tabel 3.6 Interpretasi Uji Levene 52 
Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Nilai Effect 

Size 
56 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen  65 
Tabel 4.2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 67 
Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda 68 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretest 69 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pretest 70 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Posttest 71 
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Posttest 72 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 Tabel Judul Halaman 
Gambar 2.1 Macam-Macam Sistem 30 
Gambar 2.2 Diagram Reaksi Eksoterm 32 
Gambar 2.3 Diagram Reaksi Endoterm 32 
Gambar 2.4 Kalorimeter 34 
Gambar 2.5 Diagram Siklus CO2 36 
Gambar 2.6 Diagram Tingkat Energi CO2 36 
Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir 42 
Gambar 4.1 Rata-Rata Pre-test Kelas 

Kontrol dan Eksperimen 
87 

Gambar 4.2 Rata-Rata Post-test Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 

88 

Gambar 4.3 Cuplikan Jawaban Sistem, 
Lingkungan, Jenis Reaksi 
Sebelum Perlakuan 

90 

Gambar 4.4 Cuplikan Jawaban Sistem, 
Lingkungan, Jenis Reaksi 
Setelah Perlakuan 

91 

Gambar 4.5 Cuplikan Jawaban Analisis Nilai 
Perubahan Entalpi 
Menggunakan Hukum Hess 

92 

Gambar 4.6 Cuplikan Jawaban Analisis Nilai 
Perubahan Entalpi 
Menggunakan Hukum Hess 

93 

Gambar 4.7 Cuplikan Jawaban 
Membandingkan Nilai 
Perubahan Entalpi Melalui Dua 
Cara 

94 

Gambar 4.8 Cuplikan Jawaban 
Membandingkan Nilai 
Perubahan Entalpi Melalui Dua 
Cara 

95 



xv 
 

Gambar 4.9 Cuplikan Jawaban 
Menyimpulkan Jenis Reaksi 

96 

Gambar 4.10 Cuplikan Jawaban 
Menyimpulkan Jenis Reaksi 

96 

Gambar 4.11 Cuplikan Jawaban 
Pengelompokan Jenis 
Perubahan Entalpi 

98 

Gambar 4.12 Cuplikan Jawaban 
Pengelompokan Jenis 
Perubahan Entalpi 

98 

Gambar 4.13 Cuplikan Jawaban Analisis 
Perbedaan Perubahan Entalpi 
dengan Kalorimeter 

99 

Gambar 4.14 Cuplikan Jawaban Analisis 
Perbedaan Perubahan Entalpi 
dengan Kalorimeter 

100 

Gambar 4.15 Skor Keterampilan Berpikir 
Kritis pada Masing-Masing 
Indikator di Kelas Kontrol 

101 

Gambar 4.16 Skor Keterampilan Berpikir 
Kritis pada Masing-Masing 
Indikator di Kelas Eksperimen 

102 

 

 



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran Judul Halaman 
Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan guru 

Kimia 
115 

Lampiran 2 Modul Ajar Termokimia 117 
Lampiran 3 LKPD dan Dokumentasi 

Jawaban LKPD  
132 

Lampiran 4 Kisi-Kisi, Soal, dan Penskoran 168 
Lampiran 5 Data Hasil Uji Coba Instrumen  189 
Lampiran 6 Hasil Analisis Uji Validitas 

Instrumen  
190 

Lampiran 7 Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
dan Tingkat Kesukaran 
Instrumen 

191 

Lampiran 8 Hasil Analisis Uji Daya Beda 
Instrumen 

192 

Lampiran 9 Hasil Pre-Test Keterampilan 
Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

193 

Lampiran 10 Hasil Pre-Test Keterampilan 
Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 

194 

Lampiran 11 Hasil Post-Test Keterampilan 
Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

195 

Lmapiran 12 Hasil Post-Test Keterampilan 
Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 

196 

Lampiran 13 Hasil Analisis Uji Normalitas 
dan Homogenitas Pretest 

197 

Lampiran 14 Hasil Analisis Uji Normalitas 
dan Homogenitas Postttest 

198 

Lampiran 13 Hasil Analisis Uji T 199 
Lampiran 14 Hasil Analisis Uji Effect-Size 200 
Lampiran 15 Jawaban Pretest Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis  
201 

Lampiran 16 Surat Permohonan Izin Riset 203 
Lampiran 17 Surat keterangan Penelitian 204 



xvii 
 

Lampiran 18 Surat Penunjukan Validator 205 
Lampiran 19 Hasil Validasi Ahli 206 
Lampiran 20 Dokumentasi 

 
210 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad ke-21, yang juga dikenal sebagai 

era globalisasi atau keterbukaan, berbagai aspek 

kehidupan manusia mengalami perubahan signifikan, 

termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi yang 

sangat pesat mendorong dunia pendidikan untuk 

mempersiapkan generasi yang tangguh dalam 

menghadapi tantangan zaman (Etistika et al., 2016). 

Partnership  for 21st Century Skills menegaskan bahwa 

pembelajaran abad 21 perlu mengembangkan empat 

kompetensi utama, yaitu kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, berpikir kritis, dan kretivitas (P21, 

2008). 

Empat keterampilan tersebut selaras dengan 

semangat Kurikulum Merdeka, yang menekankan 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel, berpusat 

pada peserta didik, dan berfokus pada penguatan 

kompetensi esensial. Salah satu ciri khas kurikulum 

merdeka adalah adanya projek penguatan profil 

pelajar pancasila, yang memuat keterampilan berpikir 

kritis sebagai salah satu dimensi utama yang perlu 

dikembangkan. Kemampuan ini penting untuk 
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menafsirkan informasi secara akurat, menyelesaikan 

masalah, serta membuat keputusan berdasarkan 

logika dan tanggung jawab (Indriani et al., 2024).  

Sejalan dengan penitngnya posisi berpikir kritis 

dalam kurikulum merdeka dan pembelajaran abad 21, 

keterampilan ini memegang peranan krusial dalam 

membentuk peserta didik yang adaptif dan reflektif. 

Berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk 

tidak hanya menerima informasi begitu saja, tetapi 

juga menganalisis, mengevaluasi, dan menyaring 

informasi secara mendalam. Kemampuan ini menjadi 

bekal penting bagi mereka dalam menghadapi 

kompleksitas masalah di era modern serta dalam 

mengambil keputusan yang logis dan bertanggung 

jawab (Rachmawati et al., 2022). 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses 

berpikir secara logis, terbuka terhadap berbagai sudut 

pandang dan didasarkan pada penalaran rasional 

untuk menyelesaikan permasalahan serta 

merumuskan solusi yang tepat (Alghafri dan Ismail, 

2014). Sementara itu, Norris dan Ennis (1989) 

menekankan bahwa keterampilan berpikir kritis akan 

tumbuh jika peserta didik memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, tidak mudah percaya begitu saja, dan 
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senantiasa mempertanyakan kebenaran informasi. 

Keterampilan ini tidak muncul secara otomatis, tetapi 

harus ditanamkan melalui pembelajaran yang 

terstruktur dan konsisten, salah satunya melalui 

penerapan model pembelajaran yang tepat. 

Pembelajaran kimia berperan strategis dalam 

menumbuhkan dan melatih kebiasaan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

kimia yang tidak hanya fokus pada aspek produk 

seperti teori, fakta, dan hukum, tetapi juga melibatkan 

proses ilmiah serta pengembangan sikap ilmiah (Emda, 

2017). Dalam prosesnya, peserta didik melakukan 

observasi terhadap fenomena di sekitarnya, yang 

mendorong mereka untuk berpikir secara ilmiah dan 

kritis (Ni’mah et al., 2020). Dengan demikian, 

pembelajaran kimia merupakan sarana yang relevan 

untuk menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia 

dan peserta didik kelas XI di MAN 2 Kota Semarang 

(terlampir pada Lampiran 1), ditemukan bahwa masih 

banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi kimia, khususnya pada topik 

termokimia. Data ulangan harian menunjukkan banyak 

peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 

sebesar 75. Salah satu penyebabnya adalah 

penyampaian materi yang terlalu teoritis dan kurang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Minimnya 

kegiatan praktikum karena terbatasnya waktu dan alat 

juga turut memperburuk pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep kimia. 

Anggapan bahwa kimia adalah mata pelajaran 

yang sulit dan membingungkan menjadi hal umum di 

kalangan peserta didik. Pandangan ini didukung oleh 

Ismawati (2017) yang menyebutkan bahwa kimia 

memuat banyak konsep abstrak, fakta-fakta, operasi 

matematik, rumus dan reaksi kimia. Akibatnya peserta 

didik cenderung menghafalkan tanpa memahami, 

sehingga mudah melupakan materi (Fibonacci et al., 

2017). Pembelajaran yang hanya menitikberatkan 

pada aspek teoritis menjadikan proses belajar 

membosankan dan kurang diminati (Junaidi et al., 

2017).  

Praktikum menjadi kegiatan penting dalam 

pembelajaran kimia karena memberikan pengalaman 

konkret dalam mengamati dan menganalisis 

fenomena. Aktivitas ini dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dan ilmiah (Simanjuntak 
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et al., 2017). Namun, dalam praktiknya, kegiatan 

laboratorium kerap terhambat oleh kendala seperti 

keterbatasan alat, bahan, waktu, dan biaya 

(Khaeruman et al., 2019). Guru kimia di MAN 2 Kota 

Semarang juga menyampaikan bahwa keterbatasan 

fasilitas laboratorium dan waktu pembelajaran 

menyebabkan kegiatan praktikum kimia jarang 

dilakukan.  

Laboratorium maya menjadi alternatif solusi 

dengan menyediakan simulasi eksperimen tanpa 

terbatas oleh kendala tersebut. Laboratorium maya 

memungkinkan peserta didik melakukan pengulangan 

eksperimen tanpa khawatir terhadap dampak 

lingkungan yang merugikan (Anastas dan Warner, 

1998; Sawitri et al., 2015). Selain itu, laboratorium 

maya juga memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang percobaan, 

menganalisis, dan mengevaluasi hasil, yang pada 

akhirnya mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis  (Simanjuntak et al., 2017).  

Permasalahan lain yang ditemukan dari hasil 

wawancara dengan peserta didik di MAN 2 Kota 

Semarang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

kimia, sebagian besar dari mereka merasa kurang 
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mendapatkan kesempatan untuk aktif berdiskusi dan 

menyampaikan pendapat. Interaksi dua arah antara 

guru dan peserta didik masih terbatas karena aktivitas 

belajar lebih banyak difokuskan pada penjelasan dari 

guru. Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti, 

kondisi tersebut mencerminkan penggunaan model 

pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah dan 

terpusat pada guru. Model pembelajaran tersebut 

dapat menghambat keterlibatan peserta didik dalam  

eksplorasi dan pemecahan masalah, sehingga peluang 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis menjadi 

kurang optimal. 

Kondisi tersebut menuntut adanya model 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan 

aktif peserta didik dan mendorong proses berpikir 

kritis. Salah satu model yang dipandang efektif adalah  

model Search, Solve, Create, Share (SSCS). Model ini 

berbasis pada strategi pemecahan masalah (problem 

solving) yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi serta pemahaman 

terhadap konsep ilmu  (Susilawati dan Rosidah, 2020).  

Pizzini dan Shepardson (1992) menjelaskan bahwa 

model SSCS terdiri dari empat tahap, pertama tahap 

Search yaitu mengidentifikasi masalah, kedua tahap 
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Solve yaitu penyelesaian masalah, ketiga tahap Create 

yaitu merepresentasikan hasil, keempat tahap Share 

yaitu mengkomunikasikan hasil yang diperoleh. 

Tahapan dalam model pembelajaran SSCS 

memberikan kesempatan nyata bagi peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman 

langsung, menyelesaikan permasalahan, dan 

mengambil keputusan yang tepat. Menurut Pizzini et 

al. (1988) setiap tahapan dalam model ini dirancang 

untuk mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Tahap search, peserta didik dilatih 

menganalisis  dan memahami masalah, solve menelaah 

informasi, mengevaluasi data, dan membuat 

berdasarkan bukti. Create berfokus pada membuat 

atau menyusun hasil secara logis dan sistematis serta 

menarik kesimpulan. Pada tahap ini laboratorium 

maya sangat berperan penting karena peserta didik 

dapat membangun pemhaman yang lebih mendalam 

dan menyusul  laporan berdasarkan pengalaman 

eksploratif. Tahap Share memungkinkan peserta didik 

menyampaikan temuan dan menerima umpan balik 

dari teman, sehingga mendorong refleksi dan evaluasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah 

dipaparkan, peneliti terdorong untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Model Search, Solve, 

Create, Share (SSCS) Berbantuan Laboratorium Maya  

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

pada Materi Termokimia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi 

termokimia. Ditunjukkan dengan nilai hasil 

ulangan harian, banyak peserta didik memperoleh 

nilai dibawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). 

2. Penyampaian materi yang cenderung teoritis tanpa 

contoh relevan dengan kehidupan menyebabkan 

peserta didik cenderung menghafal teori dibanding 

memahaminya. 

3. Kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan 

karena terbatasnya alat dan bahan. 

4. Model pembelajaran yang berpusat pada guru 

menyebabkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kurang terlatih. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Maka dilakukan 
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pembatasan masalah agar penelitian  terfokus dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus  pada materi termokimia 

yang dianggap sulit dipahami oleh peserta didik. 

2. Pelaksanaan praktikum menggunakan 

laboratorium maya dengan harapan menjadi solusi 

atas permasalahan terbatasnya alat dan bahan 

untuk pelaksanaan praktikum. 

3. Penelitian ini berfokus mengukur keterampilan 

berpikir kritis. 

4. Penggunaan model SSCS sebagai pengganti model 

yang masih berpusat pada guru. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh penerapan model search, solve, 

create, share (SSCS) berbantuan laboratorium maya  

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi termokimia? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

search, solve, create, share (SSCS) berbantuan 
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laboratorium maya  terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi termokimia. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai  berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi untuk memperluas wawasan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Diharapkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dapat meningkat sekaligus 

memberikan pengalaman belajar 

menyenangkan dengan model SSCS 

berbantuan laboratorium maya pada materi 

termokimia. 

2) Bagi guru  

 Sebagai inovasi dalam mengajar dan 

menyampaikan materi termokimia dengan 

menggunakan model SSCS berbantuan 

laboratorium maya. 
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3) Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan 

pengetahuan tentang penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya wawasan peneliti dalam bidang 

pendidikan, khususnya terkait penggunaan 

laboratorium maya dalam pembelajaran kimia.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Search, Solve. Create, Share (SSCS) 

a. Pengertian Model SSCS 

Model pembelajaran search, solve, create and 

share (SSCS) pertama kali dikembangkan oleh 

Edward L Pizzini seorang ahli pendidikan dari 

University of Lowa, pada tahun 1987-1988 (Pizzini 

et al., 1988). Model ini berlandaskan pendekatan 

pemecahan masalah (problem solving) yang 

bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, serta meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep-konsep sains 

melalui penerapan langsung dalam pembelajaran. 

SSCS memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berpikir mandiri dan kreatif melalui proses 

penyelidikan serta pencarian solusi atas masalah 

yang dihadapi (Utami, 2011). 

Pizzini et al. (1988) merancang SSCS sebagai 

salah satu model inovatif dalam pembelajaran IPA, 

yang bertujuan memperluas penguasaan konsep 

sains serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Keunggulan model ini terletak pada 
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kesederhanaan dan kemudahannya untuk 

diterapkan di kelas, karena peserta didik dilibatkan 

secara aktif pada setiap tahap pembelajaran. 

Keterlibatan ini menjadi sarana efektif dalam 

membina keterampilan berpikir kritis peserta 

didik secara bertahap dan sistematis (Johan, 2014). 

Terdapat empat tahap atau proses pelaksanaan 

model SSCS yang dikemukakan oleh pizzini 

diantaranya yaitu (Pizzini et al., 1988): 

1) Search 

Tahap search adalah langkah awal dalam model 

SSCS, di mana peserta didik mulai memahami 

kondisi yang diberikan. Pada tahap ini, peserta 

didik didorong untuk aktif mengajukan 

pertanyaan yang relevan dengan masalah, 

sebagai dasar dalam pencarian solusi. 

2) Solve 

Tahap kedua adalah solve, yaitu proses 

penyelesaian masalah melalui pengumpulan 

data  dan analisis informasi untuk menjawab 

pertanyaan pada tahap search. Metode 

pengumpulan data bisa berupa observasi, 

eksperimen, dan membaca sumber-sumber 

terpercaya. Informasi yang diperoleh dianalisis 



14 
 

untuk menyusun dugaan (hipotesis), 

membandingkan alternatif solusi dan memilih 

solusi terbaik untuk menyelesaikan 

permasalahan,  terakhir yaitu menyusun 

argumen yang didasarkan pada bukti. Pada 

tahap ini peserta didik dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti yang telah 

dikumpulkan. 

3) Create 

Tahap ketiga yaitu create, dimana peserta didik 

membangun pemahaman yang lebih dalam 

dengan merepresentasikan solusi dalam 

bentuk nyata. Create atau membuat dalam 

tahap ini tidak selalu berarti menciptakan 

produk fiisk, melainkan bisa berupa laporan 

tertulis, poster atau ppt. Tahap ini juga 

melibatkan diskusi untuk membuat 

kesimpulan sekaligus memastikan bahwa hasil 

yang dihasilkan valid, logis dan dapat dipahami. 

Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk 

menyusun argumen berbasis bukti, 

mengevaluasi cara terbaik untuk 

menyampaikan informasi kepada audiens. 
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4) Share 

Tahap keempat atau tahap terakhir yaitu share. 

Pada tahap ini peserta didik menyampaikan 

atau membagikan hasil penyelesaian kepada 

guru dan teman sekelas. Peserta didik akan 

menerima masukan atau pertanyaan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka.  

Model SSCS memfokuskan peran peserta didik 

sebagai pelaku aktif dalam proses membangun 

pengetahuan. Melalui empat tahapan peserta didik 

tidak hanya diarahkan untuk memahami materi, 

tetapi juga dilatih dalam mengasah keterampilan 

berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta 

berkomunikasi secara efektif. Keterlibatan 

langsung dalam proses penyelidikan dan 

pencarian solusi terhadap masalah yang relevan 

menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna kontekstual. 

b. Kelebihan dan Kekurangan SSCS 

Putriyana et al. (2020) menyebutkan kelebihan 

model SSCS, di antaranya yaitu: 

1) Menumbuhkan minat atau ketertarikan dalam 

pembelajaran karena dihadapkan masalah 

nyata diawal. 
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2) Memperoleh pengalaman langsung dalam 

menyelesaikan masalahnya sendiri. 

3) Aktivitas peserta didik saat penggunaan model 

SSCS sangat beragam seperti diskusi, 

percobaan, presentasi sehingga mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif 

dan tidak mudah bosan. 

4) Mengajarkan belajar  mandiri kepada peserta 

didik. 

5) Melatih kerja sama antar peserta didik dan rasa 

tanggung jawab. 

Meskipun model SSCS memiliki berbagai 

keunggulan, penerapannya juga menghadapi 

beberapa tantangan. Laili et al. (2024) menyatakan 

bahwa keberhasilan model ini sangat bergantung 

pada keterampilan guru dalam memfasilitasi 

proses diskusi dan mengarahkan argumentasi 

peserta didik pada setiap tahap pembelajaran. Oleh 

karena itu, implementasi SSCS menuntut kesiapan 

guru serta lingkungan belajar yang mendukung 

proses eksplorasi dan pemecahan masalah secara 

aktif. 
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c. Sintak Model SSCS 

Langkah-langkah (sintaks) dalam model 

pembelajaran SSCS dikembangkan secara rinci oleh 

Pizzini et al. (1988). Rincian sintaks model SSCS 

disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sintak model SSCS 

Sintak Kegiatan Pembelajaran 
Identifikasi 
masalah 
(search) 

Peserta didik memahami dan 
identifikasi kondisi atau 
permasalahan yang disajikan, 
dengan mengidentifikasi 
informasi yang telah diketahui 
serta menentukan hal-hal yang 
perlu dicari. Merumuskannya 
dalam bentuk pertanyaan. 
Melakukan penelaahan awal 
terhadap informasi yang tersedia 
untuk menghasilkan sejumlah ide 
sebagai dasar pemecahan 
masalah. 

Memecahkan 
masalah  
(solve) 

Mengumpulkan data dan 
menganalisis informasi dari 
berbagai sumber seperti 
observasi dan membaca sumber-
sumber terpercaya. Berdasarkan 
informasi tersebut, mereka 
menyusun dugaan (hipotesis), 
membandingkan alternatif, dan 
memilih solusi terbaik. Peserta 
didik juga menyusun argumen 
berdasarkan bukti yang 
dikumpulkan. 

Memformulasi
kan hasil 
(create) 

Peserta didik membangun 
pemahaman lebih mendalam 
dengan menyusun hasil 
penyelesaian masalah ke dalam 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

 bentuk representasi nyata, 
seperti laporan tertulis, poster, 
atau media presentasi lainnya. 
Menyusun kesimpulan dan 
mengevaluasi cara terbaik dalam 
menyampaikan informasi. 

Mengkomuni 
kasikan hasil 
(share) 

Membagikan hasil pemecahan 
masalah yang telah diperoleh. 
Peserta didik menerima 
tanggapan, umpan balik atau 
pertanyaan dari rekan lain, yang 
mendorong proses refleksi dan 
evaluasi terhadap solusi yang 
telah disusun. 

(Pizzini et al., 1988) 

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

model SSCS yang dikembangkan oleh Pizzini et al. 

(1988), yaitu search, solve, create share. Sintaks ini 

dipilih karena secara sistematis mendorong 

peserta diidk berpikir kritis melalui tahapan 

identifikasi masalah, analisis solusi, representasi 

hasil, komunikasi dan evaluasi akhir. Setiap tahap 

saling berkaitan dan dirancang untuk 

menumbuhkan keterlibatan aktif serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi secara logis dan 

kontekstual. 
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2. Laboratorium Maya 

a. Pengertian 

Media pembelajaran merupakan elemen 

krusial dalam menunjang efektivitas proses 

pembelajaran, selain model pembelajaran. 

Perkembangan teknologi memungkinkan 

penggunaan simluasi interaktif untuk mendukung 

pembelajaran sains, termasuk kimia. Laboratorium 

berperan penting dalam proses pembelajaran 

kimia, kegiatan di laboratorium akan berlangsung 

tanpa hambatan dengan dukungan sarana dan 

prasarana laboratorium. Namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa di sekolah alat-alat dan bahan 

laboratorium tidak cukup atau bahkan tidak ada 

sama sekali. Oleh karena itu, laboratorium virtual 

hadir sebagai solusi alternatif untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut (Putra dan Zainul, 2024). 

Laboratorium virtual merupakan salah satu 

bentuk media berbasis multimedia yang memiliki 

berbagai elemen seperti teks, hiperteks, animasi, 

video dan grafik (Umami dan Jatmiko, 2013). 

Laboratorium virtual bukanlah pengganti untuk 

laboratoriam nyata, melainkan melengkapinya, 

terutama dalam hal efisiensi waktu, keamanan, dan 
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ketersediaan alat serta bahan (Haryanto, 2013). 

Melalui simulasi yang disediakan, peserta didik 

dapat memahami konsep-konsep kimia yang 

bersifat abstrak secara lebih nyata dan visual, 

sehingga membantu meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi. 

Salah satu media laboratorium maya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Olabs 

(Online Labs for School Experiments), yaitu platform 

laboratorium virtual yang dikembangkan oleh 

Amrita CREATE bekerja sama dengan Ministry of 

Education India dan CDAC. Olabs menyediakan 

simluasi eksperimen sains berbasis web yang 

dapat diakses secara gratis dan mencakup berbagai 

mata pelajaran seperti kimia, fisika dan biologi 

untuk jenjang sekolah menengah. Penelitian ini 

memilih Olabs sebagai media laboratorium virtual 

karena memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan media laboratorium virtual lainnya. 

Kelebihan tersebut meliputi tampilan peralatan 

laboratorium yang menyerupai aslinya, tidak 

memerlukan instalasi perangkat lunak khusus 

karena berbasis web, lebih ramah bandwidth dan 
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bisa digunakan dalam situasi terbatasnya koneksi 

internet. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran 

penting dalam pembelajaran kimia, karena 

membantu peserta didik dalam memahami 

berbagai konsep yang kompleks dan memecahkan 

masalah-masalah yang terkait dengan eksperimen 

atau teori kimia. Penelitian oleh Putri dan 

Kurniawati (2021) menemukan bahwa 

penggunaan laboratorium virtual secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik jika dibandingkan dengan pembelajaran 

melaui metode konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa media laboratorium maya seperti OLabs 

dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mengintegrasikan pembelajaran kimia dengan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

b. Kelebihan dan kekurangan 

Menurut Domingues et al. (2010) laboratorium 

virtual memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1) Mengatasi keterbatasan waktu, karena 

praktikum dapat dilakukan tanpa terikat 

jadwal tertentu. 
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2) Mengurangi hambatan geografis, sehingga 

peserta didik yang jauh dari fasilitas 

laboratorium tetap dapat mengikuti kegiatan 

praktikum. 

3) Ekonomis karena tidak memerlukan 

penggunaan alat dan bahan secara fisik. 

4) Meningkatkan kualitas eksperimen, karena 

memungkinkan pengulangan simulasi untuk 

memperjelas kesalahan atau keraguan dalam 

pengukuran. 

5) Meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, 

karena dapat diakses kapan saja sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

6) Lebih aman karena tidak bersentuhan langsung 

dengan bahan kimia. 

Domingues et al. (2010) juga mengemukakan 

kelemahan virtual laboratory antara lain: 

1) Agar dapat mejalankan lab maya, peserta didik  

harus terkoneksi internet. 

2) Beberapa laboratorium virtual menggunakan 

bahasa asing, yang dapat menyulitkan peserta 

didik. 

3) Adanya keterbatasan dalam pengalaman 

praktik langsung di laboratorium riil.  
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4) Tidak sepenuhnya menggantikan pengalaman 

praktikum nyata, terutama dalam hal 

keterampilan merangkai alat. 

Olabs sebagai salah satu laboratorium virtual 

berbasis web telah mengatasi beberapa 

kekurangan laboratorium maya lainnya. Platform 

ini tidak memerlukan instalasi perangkat lunak 

khusus, ramah bandwidth, dan dapat digunakan 

meskipun koneksi internet terbatas. Selain itu, 

OLabs dilengkapi dengan video eksperimen, 

prosedur langkah-langkah praktikum, latihan soal, 

panduan guru, serta lembar kerja siswa yang 

mendukung pemahaman konsep dan pelaksanaan 

pembelajaran kimia secara efektif (Nedungadi et 

al., 2015). Dengan fitur-fitur tersebut, OLabs 

memungkinkan guru dan siswa melakukan 

simulasi praktikum secara fleksibel, aman, dan 

efisien di berbagai kondisi pembelajaran. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian 

Facione (2011) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai penilaian yang disengaja dan terarah, yang 

mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

serta penjelasan berdasarkan berbagai 
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pertimbangan rasional. Senada dengan itu, Krulik & 

Rudnick (1988) menyatakan bahwa berpikir kritis 

melibatkan kemampuan untuk menguji, 

mengaitkan, dan menilai berbagai aspek dari suatu 

permasalahan. Individu yang berpikir kritis 

mampu mengolah informasi secara mendalam, 

merumuskan masalah dengan tepat, dan menarik 

kesimpulan secara logis. Berpikir kritis merupakan 

keterampilan penting yang harus dimiliki peserta 

didik dalam menghadapi persoalan yang kompleks 

(Elder & Paul, 2007). 

Berpikir kritis menurut Imamuddin et al. 

(2019) adalah kemampuan seseorang dalam 

mempertimbangkan secara matang setiap 

keputusan dan tindakan yang akan dia ambil. 

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk 

mengevaluasi setiap keputusan dan tindakannya, 

sehingga dapat meminimalisir kemungkinanan 

melakukan kesalaahan. Peserta didik akan berhati-

hati dan bijaksana dalam mengambil keputusan 

jika mereka menggunakan kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 

tantangan yang dihadapi peserta didik tidak hanya 
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berkaitan dengan materi yang diajarkan, tetapi 

juga bagaimana mereka dapat menerapkannya 

dalam berbagai situasi (Marudut et al., 2020).  

b. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada kerangka yang 

dikemukakan Facione (2011), yang mencakup 

enam aspek berpikir kritis, yaitu: 

1) Interpretasi 

Kemampuan memahami dan mengekspresikan 

makna dari berbagai bentuk informasi seperti 

teks, grafik, tabel, data dan prosedur. 

2) Analisis 

Mengidentifikasi hubungan inferensial antara 

pernyataan, pertanyaan, konsep, atau bentuk 

representasi lainnya untuk mengekspresikan 

penilaian, alasan, opini. 

3) Evaluasi 

Kemampuan untuk menilai kredibilitas 

pernyataan atau representasi lain yang 

menggambarkan persepsi, situasi, opini atau 

keyakinan seseorang. 
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4) Inferensi 

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menetapkan elemen-elemen yang diperlukan 

untuk menarik kesimpulan yang masuk akal 

(logis) berdasarkan bukti dan informasi yang 

relevan. 

5) Penjelasan (Explanation) 

Kemampuan untuk mengungkapkan atau 

menjelaskan alasan dibalik suatu pemikiran 

berdasarkan bukti, konsep metode dan kriteria 

yang relevan. Penalaran ini disusun dalam 

bentuk argumen yang logis, terstruktur, dan 

meyakinkan. 

6) Regulasi diri (Self-regulation) 

Kemampuan untuk secara sadar memantau dan 

mengoreksi proses berpikir sendiri. Hal ini 

dilakukan dengan menerapkan keterampilan 

analisis dan evaluasi terhadap pemikiran atau 

kesimpulan yang telah diambil, dengan tujuan 

untuk meninjau kembali, mengonfirmasi, atau 

menyempurnakan hasil penalaran yang 

diperoleh. 
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Indikator berpikir kritis oleh Facione (2011) 

akan dijabarkan beserta sub indikatornya dalam 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Sub-Indikator 
Interpretasi 1. Mengelompokkan 

2. Menafsirkan makna 
3. Menjelaskan arti 

Analisis 4. Menelaah ide 
5. Mengidentifikasi argumen atau 

pernyataan 
6. Mengidentifikasi alasan dan 

klaim 
Evaluasi 7. Menilai kredibilitas pernyataan 

8. Mengevaluasi kualitas argumen 
Inferensi 9. Mengumpulkan bukti 

10. Menyusun alternatif dugaan 
11. Menarik kesimpulan logis 

Eksplanasi 12. Menyatakan hasil 
13. Membenarkan prosedur 
14. Menyajikan argumen 

Regulasi diri 15. Pemantauan dan perbaikan diri 

(Facione, 2011). 

Penelitian ini menggunakan indikator 

keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan 

oleh Facione (2011), yang terdiri atas enam aspek 

utama yakni interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Masing-

masing aspek dijabarkan ke dalam lima belas sub-

indikator yang lebih spesifik. Kerangka ini dipilih 

karena dinilai mampu merepresentasikan proses 
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berpikir kritis secara menyeluruh dan sistematis, 

sehingga relevan untuk menilai peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi yang dipelajari. 

4. Materi Termokimia 

Materi yang dibahas pada penelitian ini adalah 

termokimia, yang mencakup berbagai konsep dasar 

diantaranya yaitu hukum kekekalan energi, sistem dan 

lingkungan, energi, kerja, kalor, reaksi eksoterm dan 

endoterm serta penentuan entalpi reaksi berdasarkan 

kalorimetri, data entalpi pembentukan standar, hukum 

hess, dan energi ikatan.  

a. Pengertian Termokimia 

Termokimia merupakan salah satu cabang 

kimia yang fokus pada kajian mengenai perubahan 

energi panas (kalor) yang terjadi selama 

berlangsungnya reaksi kimia, baik dalam bentuk 

pelepasan maupun penyerapan energi. 

Berdasarkan hukum kekekalan energi, energi tidak 

dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, melainkan 

hanya dapat mengalami transformasi dari satu 

bentuk ke bentuk lainnya (Chang, 2004). Kalor 

merupakan bentuk energi yang berpindah dari 

suatu zat ke zat lain akibat perbedaan suhu, baik 
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dalam proses pelepasan maupun penyerapan. 

Hubungan antara kalor, energi, dan usaha dapat 

dijelaskan menggunakan persamaan sebagai 

berikut (Ramli et al., 2022): 

∆U= q + w 

Keterangan: 

∆U = perubahan energi dalam (J) 

q  = jumlah kalor diserap atau dilepas sistem (J) 

w  = kerja yang dilakukan sistem (J) 

Nilai q dan w bisa positif atau negatif. Q bernilai 

positif (+) jika sistem menyerap kalor (q > 0) dan 

q bernilai negatif (-) jika sistem melepas kalor (q < 

0). 

b. Sistem dan Lingkungan 

Sistem merupakan jenis zat, jumlah yang 

bereaksi dan hasil reaksi. Sedangkan lingkungan 

merupakan segala sesuatu diluar sistem namun 

masih disekitar sistem, yaitu dengan apa sistem 

tersebut berinteraksi. Contoh: Jika 100 mL HCl 

0,1M dilarutkan dengan 200 mL NaOH 0,1M. Maka 

0,1 mol HCl; 0,1 mol NaOH; 0,1 mol NaCl; 0,1 mol 

H2O merupakan  sistem. Sedangkan yang menjadi 

lingkungan adalah yang tidak ikut bereaksi 

diantaranya yaitu 0,1 mol NaOH, air, gelas kimia 
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dan udara disekitarnya. Sistem dibedakan sebagai 

berikut (Ulya dan Nugroho, 2020): 

1) Sistem terbuka, sistem yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran materi dan energi 

dengan lingkungannya. Contoh dari sistem ini 

adalah larutan dalam wadah tanpa penutup. 

2) Sistem tertutup, yakni sistem yang hanya 

memungkinkan perpindahan energi tetapi 

tidak materi antara sistem dan lingkungan. 

Contohnya sistem gas dalam silinder tertutup. 

3) Sistem terisolasi, di mana energi maupun 

materi tidak dapat keluar masuk system. 

Contohnya botol termos ideal. 

 

Gambar 2.1 Macam-Macam Sistem 

c. Entalpi dan Perubahan Entalpi 

Entalpi (H) merupakan ukuran energi yang dimiliki 

sistem pada tekanan konstan. Dalam konteks 

termodinamika, entalpi merupakan hasil 
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penjumlahan antara energi dalam sistem (U) dan 

hasil kali tekanan dengan volume (PV), yang dapat 

dirumuskan sebagai (Partana dan Wiyarsi, 2009): 

𝐻 =  𝑈 + 𝑃𝑉 

Dalam suatu reaksi kimia, perubahan entalpi (∆H) 

menggambarkan selisih energi antara zat hasil dan 

pereaksi: 

∆𝐻 =  𝐻𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 − 𝐻𝑟𝑒𝑎𝑘𝑡𝑎𝑛 

Karena sebagian besar reaksi kimia berlangsung di 

ruang terbuka, maka tekanan dianggap konstan 

(∆P = 0), sehingga persamaan perubahan entalpi 

dapat disederhanakan menjadi:  

∆H =  ∆U + V∆P + P∆V 𝑎𝑡𝑎𝑢 ∆H = ∆U + P∆V 

Berdasarkan hukum pertama termodinamika 

diketahui  bahwa ( ∆𝑈 + 𝑃∆𝑉 = 𝑞), maka pada 

tekanan tetap, perubahan entalpi (∆𝐻) sebanding 

dengan jumlah kalor (q) yang dilepaskan atau 

diserap oleh sistem. Jika sistem menyerap kalor (q 

positif), maka nilai ∆𝐻 juga positif. Sebaliknya jika 

kalor dilepaskan oleh sistem (q negatif), maka nilai 

∆𝐻 negatif (Partana dan Wiyarsi, 2009). 

d. Reaksi Eksoterm dan Endoterm 

Reaksi eksoterm adalah reaksi yang 

mengeluarkan energi atau menghasilkan energi 
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ketika reaksi terjadi. Oleh karena itu, perubahan 

entalpinya bertanda negatif ( ∆𝐻 = −) (Chang, 

2004). 

 

Gambar 2.2 Diagram Reaksi Eksoterm 

Reaksi endoterm adalah reaksi yang 

memerlukan energi atau menyerap energi dari 

lingkungan ketika reaksi terjadi. Jadi perubahan 

entalpinya bertanda positif (∆H = +) (Chang, 

2004). 

 

Gambar 2.3 Diagram Reaksi Endoterm 

e. Penentuan Perubahan Entalpi (∆H) suatu Reaksi   

1) Melalui percobaan (kalorimeter) 

Proses pengukuran kalor yang dilepas atau 

diserap selama suatu reaksi kimia di 

laboratorium dilakukan menggunakan alat 
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bernama kalorimeter. Aktivitas pengukuran 

kalor  tersebut dikenal sebagai kalorimetri 

(Ramli et al., 2022). Penentuan kalor reaksi 

melalui metode kalorimetri dilakukan dengan 

mengukur perubahan suhu pada larutan dan 

kalorimeter, dengan prinsip perpindahan 

kalor, yaitu jumlah kalor yang diberikan sama 

dengan jumlah kalor yang diserap. Nilai kalor 

yang terlibat dalam suatu reaksi dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut (Ulya dan 

Nugroho, 2020): 

𝑄𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 = m×c×∆T      

𝑄𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 = C×∆T 

Kalor sistem (reaksi) yang dihasilkan sama 

dengan kalor yang diterima oleh lingkungan. 

Oleh karena itu, kalor reaksi dapat diukur 

dengan mengukur kalor yang diserap oleh 

lingkungan (larutan dan kalorimeter), 

sedangkan ∆H𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 yang diukur adalah sistem 

maka besarnya adalah sama dengan Q𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖  

namun tandanya berbeda: 

Q𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 = (𝑄𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 + 𝑄𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟𝑖𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟) 

∆H = 
−𝑄𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖

𝑚𝑜𝑙
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∆H =
−(𝑄𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 + 𝑄𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟𝑖𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟)

𝑚𝑜𝑙
 

Keterangan: 

q    = Kalor yang dilepaskan/diserap (J) 

m   = Massa (gram) 

c     = Kalor jenis air atau larutan (J/g oC) 

C    = Kapasitas kalor (J/ oC) 

∆T = Perubahan suhu (oC) 

 

Gambar 2.4 Kalorimeter 

2) Menggunakan data entalpi pembentukan 

standar (∆H0f) 

Perubahan entalpi pembentukan standar 

(∆H0f) adalah perubahan entalpi yang terjadi 

dalam pembentukan 1 mol senyawa dari 

unsur-unsurnya pada keadaan standar (1 atm). 

Jika pada persamaan reaksi semua entalpi 

pembentukan standar (∆H0
f) zatnya diketahui, 
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maka perubahan entalpi (∆H) dapat dihitung 

dengan rumus: 

∆𝐻 = ∑∆𝐻°𝑓 (𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘) − ∑∆𝐻°𝑓 (reaktan) 

Dimana ∆H0f  unsur bebas adalah 0 (Ramli et al., 

2022). 

3) Menggunakan hukum Hess 

Seorang Ilmuwan bernama Henri 

Germain Hess menyatakan bahwa perubahan 

entalpi tidak bergantung pada jalannya reaksi 

atau mekanisme yang dilalui, melainkan hanya 

ditentukan oleh kondisi awal dan akhir. Prinsip 

ini dikenal sebagai Hukum Hess, yang 

memungkinkan penentuan entalpi reaksi 

secara tidak langsungatau melalui beberapa 

tahapan (Chang, 2004). 

Contoh: 

Jika karbon dibakar dengan menggunakan gas 

oksigen berlebih, maka akan terbentuk gas 

karbondioksida. Perkiraan perubahan reaksi 

dapat berlangsung dalam dua tahap: 

1: C(s) + ½ O2(g) → CO(g)           ∆H=-110,5 kJ   

2: CO(s) + ½ O2(g) → CO2(g)    ∆H=-283,0 kJ  

     C(s) + O2(g) → CO2(g)  ∆H=-393,5 kJ 
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Hubungan antar reaksi ini dapat 

divisualisasikan dalam bentuk siklus Hess atau 

diagram tingkat energi. Perhatikan gambar 

berikut. 

 

Gambar 2.5 Diagram siklus CO2 

Berdasarkan skema di atas dapat dilihat 

bahwa ∆H3 merupakan penjumlahan dari ∆H1 

dan ∆H2 , dapat dikatakan bahwa hukum Hess 

merupakan hukum penjumlahan. Perhatikan 

penggambaran prosesnya pada diagram 

tingkat energi dibawah ini: 

 

Gambar 2.6 Diagram tingkat energi CO2 
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Perhatikan arah panah pada diagram. 

Berdasarkan Hukum Hess, perubahan entalpi 

total (∆H₃) dari reaksi pembentukan CO₂ 

merupakan hasil penjumlahan dari dua 

lintasan reaksi, yaitu ∆H₁ dan ∆H₂. Hal ini 

ditunjukkan oleh arah panah yang 

menggambarkan lintasan reaksi bertingkat. 

Oleh karena itu, dapat dituliskan hubungan 

matematis berikut: 

∆H3                 = ∆H1 + ∆H2 

-393,5 kJ = -110,5 kJ + ∆H2 

∆H2                = -283,0 kJ 

4) Menggunakan harga energi ikatan rata-rata 

Reaksi kimia merupakan proses penyusunan 

ulang suatu zat (reaktan) menjadi zat lain 

(produk). Dalam proses ini, ikatan kimia pada 

reaktan akan diputus terlebih dahulu, 

kemudian diikuti dengan pembentukan ikatan 

baru pada produk. Kedua tahapan ini 

melibatkan energi, baik untuk memutus 

maupun membentuk ikatan. Nilai perubahan 

entalpi (∆H) ditentukan dari selisih antara total 

energi ikatan yang terputus dan total energi 

ikatan yang terbentuk. (Ramli et al., 2022). 
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Sehingga perhitungan ∆H berdasarkan energi 

ikatan dapat dirumuskan sebagai berikut (Ulya 

dan Nugroho, 2020). 

∆Hreaksi=Σ∆HPIR+Σ∆HPIP 

Karena, 

Σ∆Hpemutusan ikatan=-Σ∆Hpembentukan ikatan 

∆Hreaksi=Σ∆HPIR-Σ∆HPIP 

Atau, 

∆Hreaksi=ΣEIpereaksi+ΣEIproduk reaksi 

∆Hreaksi=ΣEIkiri+ΣEIkanan 

Keterangan: 

PIR : pemutusan ikatan pereaksi 

PIP : pembentukan ikatan produk reaksi 

B. Kajian Pustaka 

Studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

dilakukan guna memperjelas fokus masalah, 

menemukan celah untuk kontribusi baru, serta 

memetakan posisi penelitian ini dalam konteks kajian 

yang sudah ada. Hasil dari studi literatur tersebut 

disajikan sebagai berikut. 

1) Penelitian oleh Musyaillah et al. (2020) 

membuktikan bahwa penggunaan model problem 

solving berbantaun virtual chemistry laboratory 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
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siswa pada topik larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas dan 

materi yang dikaji. Penelitian Musyaillah 

menggunakan model problem solving pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit, sementara 

penelitian ini menerapkan model SSCS berbantuan 

laboratorium virtual pada materi termokimia. 

Persamaan keduanya terletak pada variabel 

terikat, yaitu sama-sama mengukur kemampuan 

berpikir kritis 

2) Penelitian kedua oleh Putri dan Kurniawati (2021) 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang mendapat perlakuan 

menggunakan laboratorium virtual lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang mendapat 

pembelajaran konvensional. Persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada penggunaan media 

laboratorium virtual serta variabel terikatnya yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi yang 

digunakan, yaitu penelitian tersebut diterapkan 

pada materi titrasi asam basa tanpa menggunakan 
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model pembelajaran tertentu, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada 

materi termokimia dengan menggunakan model 

pembelajaran SSCS. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan 

Fuadiyah (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran SSCS efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi sistem ekskresi. Persamaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada variabel bebas dan variabel terikat 

yang digunakan, yakni sama-sama menerapkan 

model SSCS dan menilai kemampuan berpikir 

kritis. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup 

mata pelajaran dan materi yang dikaji, jika 

penelitian Ramadhani dan Fuadiyah berfokus pada 

pembelajaran biologi dengan topik sistem ekskresi, 

maka penelitian ini diarahkan pada pembelajaran 

kimia, khususnya materi termokimia, serta 

didukung dengan penggunaan media laboratorium 

maya. 

C. Kerangka Berpikir 

Penggunaan model pembelajaran yang berpusat 

pada guru sering kali membuat peserta didik bersifat 
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pasif, hanya mendengarkan penjelasan dan mencatat 

materi tanpa terlibat langsung dalam proses eksplorasi 

maupun pemecahan masalah. Kondisi ini menghambat 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, terutama 

pada topik-topik yang bersifat kompleks seperti 

termokimia. Di sisi lain, keterbatasan waktu, alat, dan 

bahan menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

praktikum, padahal kegiatan tersebut penting untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran search, solve, create, and 

share (SSCS) membuka ruang bagi peserta didik untuk 

aktif dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan 

solusi, membuat keputusan yang tepat, serta berbagi 

hasil pemikiran. Dukungan laboratorium maya 

memungkinkan eksperimen dilakukan secara fleksibel 

tanpa terkendala waktu, biaya, atau alat, sekaligus 

mendukung prinsip green chemistry. Aktivitas ini 

melatih peserta didik mengeksplorasi data, 

menganalisis, dan mengevaluasi hasil secara mandiri 

sebagai bagian dari pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, model SSCS berbantuan 

laboratorium maya diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hubungan 

antara permasalahan, solusi, dan harapan dalam 
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penelitian ini disusun dalam bentuk kerangka berpikir 

yang ditampilkan pada Gambar 2.8. 

 

 

 

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir 

Harapan:                                                                          
Keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat 

Ideal: 

1. Peserta didik tidak kesulitan 

memahami materi termokimia 

2. Ketersediaan sarana prasarana 

yang memadai untuk kegiatan 

praktikum sebagai pendukung 

pembelajaran 

3. Penggunaan model 

pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik 

Solusi:                                                                                            
Model pembelajaran SSCS berbantuan laboratorium maya 

Permasalahan: 

1. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami  

materi termokimia 

2. Kegiatan praktikum sangat 

jarang dilakukan karena 

terbatasnya alat dan bahan 

3. Model pembelajaran 

konvensional yang bersifat 

satu arah atau berpusat 

pada guru menyebabkan 

keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kurang 

terlatih 
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D. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ha : Model search, solve, create, share (SSCS) 

berbantuan laboratorium maya berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi termokimia 

H0 : Model search, solve, create, share (SSCS) 

berbantuan laboratorium maya tidak berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi termokimia 

 

  

 

 

 

 



44 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-experiment untuk 

mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Design ini dilakukan tanpa 

pengacakan (random) namun melibatkan penempatan 

partisipan ke kelompok. Dalam desain ini, kelompok 

eksperimen memperoleh perlakuan tertentu 

sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan berbeda 

untuk dibandingkan hasilnya (Creswell, 2018).  

Desain yang digunakan adalah nonequivalent 

control group design, di mana dua kelompok digunakan 

sebagai subjek penelitian. Kelompok eksperimen 

mendapatkan perlakuan menggunakan model SSCS 

berbantuan laboratorium maya, sementara kelompok 

kontrol menggunakan model pembelajaran direct 

instruction. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah perlakuan. 

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen I O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 



45 
 

Keterangan: 

O1 : Pre test sebelum diberi perlakuan 

O2  : Post test setelah diberi perlakuan 

X1 : Perlakuan model SSCS berbantuan laboratorium 

maya  

X2 : Perlakuan model pembelajaran direct instruction 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

Genap Tahun ajaran 2024/2025 di MAN 2 Kota  

Semarang. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2013) mengemukakan populasi 

diartikan sebagai sekelompok objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu dan berada dalam 

cakupan yang telah ditentukan oleh peneliti, sehingga 

dapat dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan. 

Populasi pada penelitian ini yaitu semua peserta didik 

kelas XI MAN 2 Kota Semarang yang terdiri dari 8 kelas. 

Sampel termasuk bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan cluster random sampling, 

dua kelas dari populasi dipilih secara acak untuk 

ditetapkan menjadi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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D. Definisi dan Operasional Variabel 

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu 

variabel independent, variabel dependen, dan variabel 

kontrol. Menurut Malik dan Chusni (2018) variabel 

bebas (independent) adalah variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada 

variabel lainnya, dan sering disebut sebagai stimulus 

atau prediktor. Sementara itu, variabel terikat 

(dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi hasil dari variabel bebas. Adapun variabel 

kontrol adalah variabel yang dijaga tetap konstan agar 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 

berbantuan laboratorium maya. Model SSCS 

merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada kegiatan pencarian informasi (search), 

pemecahan masalah (solve), pembuatan (create), dan 

penyampaian hasil (share). Operasionalisasi model ini 

diwujudkan dalam pembelajaran yang memandu 

peserta didik melalui keempat tahapan tersebut 

dengan bantuan simulasi laboratorium virtual berbasis 

web, yaitu OLabs.  
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini 

didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta 

menarik kesimpulan secara logis dan sistematis. 

Operasionalisasi keterampilan berpikir kritis dalam 

penelitian ini mengacu pada enam indikator dari 

Facione (2011), yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Setiap indikator 

diukur menggunakan instrumen tes berbentuk soal 

uraian yang telah divalidasi, dengan skor maksimal 

tertentu untuk masing-masing indikator. 

Variabel kontrolnya meliputi materi termokimia, 

jam pembelajaran, dan kurikulum merdeka yang 

diterapkan. Pengendalian variabel-variabel ini 

dimaksudkan agar perubahan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik benar-benar disebabkan oleh 

penerapan model SSCS berbantuan laboratorium 

maya. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada 

aspek yang diteliti yaitu: 
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1. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan melalui penyampaian 

pertanyaan secara langsung kepada informan atau 

narasumber untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, yakni tanpa panduan pertanyaan yang 

baku. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berdasarkan hasil ulangan harian 

serta tingkat keaktifan selama proses 

pembelajaran. Wawancara dilakukan terhadap 

guru kimia kelas XI di MAN 2 Kota Semarang serta 

beberapa peserta didik. Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara digunakan sebagai studi 

pendahuluan dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono, 2013). 

2. Instrumen Tes  

Menurut Arikunto (2013), tes merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data 

guna mengetahui dan mengukur objek yang diteliti 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, 

instrumen tes digunakan untuk mengukur 
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keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tes 

diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan 

(pretest) dan setelah perlakuan (posttest), baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Bentuk tes yang digunakan berupa soal uraian 

sebanyak enam butir, yang dikembangkan 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Facione, yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara menghimpun 

berbagai dokumen tertulis, transkrip, dan 

elektronik sebagai bukti penelitian merupakan 

proses dokumentasi (Arikunto, 2013). 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

modul/perangkat pembelajaran, power point, dan 

hasil pre-test post-test. 

F. Analisis Pengujian Instrumen 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 

terlebih dahulu melalui tahap uji coba guna 

mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Uji coba 

dilakukan pada peserta didik yang yang sebelumnya 
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telah mempelajari materi materi termokimia. Adapun 

instrumen yang digunakan berupa tes uraian, yang 

dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis berdasarkan indikator yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

1) Uji Validitas Instrumen Tes oleh Ahli 

Uji validasi ahli adalah penilaian terhadap 

kualitas butir instrumen oleh pihak yang 

berkompeten. Validator memberikan evaluasi dan 

masukan terhadap kesesuaian instrumen dengan 

tujuan pengukuran. Instrumen yang dinilai belum 

layak tidak langsung diuji coba kepada peserta 

didik, melainkan direvisi terlebih dahulu. Uji 

validitas dilakukan oleh 2 dosen pendidikan kimia 

sebagai ahli. 

2) Uji Validitas Empiris Instrumen  

Validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

mengukur konstruk yang dimaksud (Arikunto, 

2013). Instrumen yang valid menunjukkan bahwa 

butir soal dapat mengungkap indikator yang 

diukur secara tepat dan konsisten. Uji validitas 

empiris pada penelitian ini menggunakan rumus 
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korelasi product moment pearson, dengan bantuan 

program SPSS 26.  

Hasil korelasi antara skor tiap butir soal 

dengan skor total kemudian dibandingkan dengan 

nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan (dk) = n – 2. Suatu butir soal dikatakan 

valid apabila r-hitung ≥ r-tabel, dan sebaliknya, 

butir soal dianggap tidak valid jika r-hitung < r-

tabel (Arikunto, 2013) 

3) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2013) reliabilitas mengacu 

pada tingkat konsistensi suatu instrumen dalam 

mengukur konstruk tertentu, yang berarti 

instrumen tersebut menunjukkan ketetapan, 

keajegan, dan konsistensi dalam mengukur suatu 

konstruk. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dihitung menggunakan bantuan SPSS 26, melalui 

teknik Cronbach’s Alpha. 

Menurut Arikunto (2013), semakin tinggi nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha, maka semakin tinggi 

pula tingkat konsistensi internal antarbutir dalam 

satu instrumen. Interpretasi nilai koefisien 

reliabilitas ditunjukkan pada pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Koefisien Reliabilitas Butir Soal 

Koefisien korelasi Keterangan 
0,80 < α ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < α ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < α ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < α ≤ 0,40 Rendah 

α < 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013) 

4) Uji Tingkat Kesukaran   

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kemungkinan peserta 

didik menjawab benar suatu butir soal, sehingga 

dapat menggambarkan tingkat kemudahan atau 

kesulitan soal tersebut. Nilai indeks kesukaran 

dinyatakan dalam bentuk proporsi antara 0,00 

hingga 1,00. Makin tinggi nilai indeks, berarti soal 

tersebut semakin mudah untuk dijawab oleh 

peserta didik. Perhitungan tingkat kesukaran soal 

uraian dalam penelitian ini menggunakan rumus 

berikut: 

𝑇𝐾 =  
𝑋

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

TK     : tingkat kesukaran butir soal 

X        : rata-rata skor peserta didik pada suatu butir 

soal 
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Smaks   : skor maksimum ideal, yakni skor yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal 

dengan tapat sempurna. 

Interpretasi tingkat kesukaran instrumen tes esai 

ditunjukkan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Indeks Tingkat Kesukaran 

TK Kriteria 
TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,0 ≤ TK ≤ 0,30 Soal Sukar 
0,31 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < TK ≤ 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

(Zainal, 2012) 

5) Daya Beda 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu 

butir soal untuk membedakan peserta didik yang 

memiliki penguasaan materi dengan baik dan 

mereka yang belum menguasainya (Arikunto, 

2013). Berikut adalah rumus untuk menentukan 

daya pembeda soal: 

D = PA-PB 

PA = 
ΣA

NA.Sm
 dan  PB = 

ΣB

NB.Sm
 

(Surapranata, 2006) 

Keterangan: 

D   : Daya pembeda 

ΣA : Total skor item kelompok atas 
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ΣB : Total skor item kelompok atas 

Sm : Skor maksimal tiap item 

NA : Jumlah subjek kelompok atas 

NB : Jumlah subjek kelompok bawah 

Kriteria daya beda pada instrumen ditunjukkan 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda 

Interval DP Kriteria 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0, 20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

(Arikunto, 2017). 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua 

tahap, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat meliputi pengujian normalitas dan 

homogenitas data, sedangkan uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata 

(independent sample t-test) dan analisis effect size. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki distribusi normal. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
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dengan bantuan SPSS 26, dan taraf signifikansi 

sebesar 0,05. Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : data berdistribusi normal. 

Ha : data tidak berdistribusi normal. 

Ketentuan interpretasi uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Ketentuan Uji Kolmogrov-Smirnov 

Probabilitas Kriteria Arti 
Sig > 0,05 H0 diterima, 

Ha ditolak 

Data 
berdistribusi 

normal 
Sig < 0,05 H0 ditolak, 

Ha diterima 

Data tidak 
berdistribusi 

normal 

(Kadir, 2015). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah varians antara dua 

kelompok yang dibandingkan bersifat seragam 

atau tidak. Uji yang akan digunakan yaitu uji 

Levene berbantuan SPSS (versi 26) dengan 

taraf signifikansi (sig) 5% atau 0,05. Hipotesis 

yang diuji adalah: 

H0 : data memiliki varians yang homogen. 

Ha : data memiliki varians yang tidak homogen. 

Ketentuan interpretasi uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Interpretasi Uji Levene 

Probabilitas Kriteria Keterangan 
Sig. > 0,05  H0 diterima, 

Ha ditolak 

Data memiliki 
varians sama 
atau homogen 

Sig. < 0,05 H0 ditolak, 

Ha diterima 

Data memiliki 
varians tidak 
sama atau tidak  
homogen 

(Nuryadi et al., 2017). 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data 

memenuhi syarat distribusi normal dan homogen. 

Tahap ini bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

a) Uji perbedaan rata-rata (Independent Sample t-

test) 

Independent Sample t-test dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara keterampilan peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model SSCS berbantuan 

laboratorium maya dan kelas yang 

mendapatkan model  direct instruction (Kadir, 

2015).  Analisis dilakukan dengan bantuan 

SPSS 26 dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). 
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Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t 

adalah sebagai berikut: 

Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Jika Sig ≥ 0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

(Kadir, 2015). 

b) Uji Effect Size 

Analisis effect size digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran SSCS berbantuan laboratorium 

maya terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi termokimia. 

Menurut Kadir (2015), effect size merupakan 

ukuran yang menggambarkan kekuatan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dalam suatu eksperimen. Dalam 

penelitian ini, perhitungan effect size dilakukan 

menggunakan rumus Cohen’s d sebagai 

berikut: 

𝑑 =
𝑋̅𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑋̅𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan: 

d                 : nilai effect size  

X̅eksperimen : rata-rata kelas eksperimen 

X̅kontrol       : rata-rata kelas kontrol 
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Spooted = standart deviation (standar deviasi) 

Perhitungan Spooted (Sgab) menggunakan rumus 

berikut: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛1 − 1)𝑆𝐷1

  2 + (𝑛1 − 1)𝑆𝐷2
  2  

𝑛1 + 𝑛2
 

Spooled : standar deviasi gabungan 

n1          : jumlah peserta didik kelas eksperimen 

n2      : jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆𝐷1
  2 : standar deviasi kelas eksperimen 

𝑆𝐷2
  2 : standar deviasi kelas kontrol 

Nilai effect size yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan  berdasarkan kriteria dari  

Cohen et al. (2007), sebagaimana disajikan 

pada Tabel 3.7 berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Nilai Effect Size 

Nilai Effect Size Interpretasi 
0,00 < d < 0,20 Efek sangat kecil/hampir 

tidak ada efek 
0,20 ≤ d < 0,50 Efek kecil 
0,50 ≤ d < 0,80 Efek sedang 
0,80 ≤ d < 1,30 Efek besar 

d ≥ 1,30 Efek sangat besar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota 

Semarang dengan subjek penelitian peserta didik kelas 

XI semester genap tahun ajaran 2024/2025. Fokus 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model search, solve, create, share (SSCS) 

berbantaun laboratorium maya terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi termokimia. 

Kelas XI-G ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

menerima pembelajaran dengan model SSCS 

berbantuan laboratorium maya, sedangkan kelas XI-D 

sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran 

direct instruction (DI). Penelitian dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan sebagai  berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap awal difokuskan pada penyusunan 

instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini meliputi: 

a. Penyusunan Modul Ajar 

Modul ajar pada kelas eksperimen disusun 

berdasarkan sintaks model SSCS yang terdiri 
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dari empat tahap yaitu search, solve, create, dan 

share. Modul tersebut disusun dengan 

memadukan penggunaan laboratorium maya 

(Olabs) pada tahap create untuk memperkuat 

pemahaman konsep serta meningktakan 

aktivitas berpikir kritis peserta didik. 

Sementara itu, modul ajar untuk kelas kontrol 

hanya memuat pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional tanpa integrasi 

laboratorium maya, menyesuaikan dengan 

kebiasaan pengajaran guru di kelas. Materi 

yang disajikan tetap sama, yakni termokimia, 

namun strategi pembelajaran tidak mendorong 

keterlibatan aktif maupun praktik berbasis 

teknologi. Rincian modul ajar tersedia pada 

Lampiran 2. 

b. Penyusunan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

disusun dengan mengacu pada sintaks model 

SSCS serta terintegrasi dengan penggunaan 

laboratorium maya. Selain itu, penyusunan 

LKPD juga disesuaikan dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Facione 

(2011). LKPD ini dirancang untuk 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang disajikan pada Lampiran 3. 

c. Penyusunan Instrumen dan Penskoran 

Instrumen uji coba dalam penelitian ini 

berupa instrumen tes essai sebanyak 10 butir 

soal, yang dirancang untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Penyusunan instrumen didasarkan pada 

indikator keterampilan berpikir kritis menurut 

Facione yang meliputi interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, penjelasan dan regulasi diri. 

Adapun langkah-langkah penyusunan 

instrumen dan lembar penilaian adalah sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan tujuan instrumen, yaitu 

untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis. 

2) Menentukan materi pembelajaran yang 

menjadi fokus dalam instrumen, yaitu 

termokimia, dengan cakupan submateri 

yang relevan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. 

3) Menetapkan level kognitif soal sesuai 

taksonomi bloom mencakup kemampuan 
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analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta 

(C6). 

4) Menyusun kisi-kisi soal yang terdiri dari 

bunyi soal, level kognitif, kunci jawaban 

dan pedoman penskoran yang disajikan  

lengkap pada Lampiran 4. 

5) Melakukan validasi instrumen tes dengan 

bantuan dosen ahli (validator) untuk 

memastikan kesesuaian isi dan kelayakan 

soal. 

d. Validasi Ahli 

Validasi instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif melalui validasi isi 

oleh dua validator ahli yaitu dosen pendidikan 

kimia. Validasi dilakukan dengan menelaah 

kesesuaian butir soal, kisi-kisi, pedoman 

penskoran terhadap indikator keterampilan 

berpikir kritis dan tujaun pembelajaran pada 

materi termokimia. Berdasarkan hasil validasi, 

dilakukan beberapa revisi untuk 

meningkatkan kualitas instrumen, antara lain 

penambahan gambar pada beberapa soal 

untuk memperjelas konteks pertanyaan, 

perbaikan penulisan senyawa agar sesuai 
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dengan kaidah ilmiah, serta penyederhanaan 

kalimat pertanyaan tanpa mengubah esensi 

kompetensi yang diukur. Setelah dilakukan 

perbaikan, instrumen dinyatakan layak 

digunakan oleh para validator. Hasil validasi 

secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 17. 

e. Uji Coba Instrumen 

Instrumen tes esai yang telah divalidasi 

oleh dua dosen ahli kemudian diuji cobakan ke 

30 peserta didik kelas XI F2 SMA 13 Semarang 

yang telah mempelajari materi termokimia. Uji 

coba ini bertujuan memperoleh data validitas 

empiris. Data hasil uji coba digunakan sebagai 

dasar seleksi dan menyempurnakan insrumen 

sebelum digunakan dalam penelitian. Data 

hasil uji coba disajikan pada Lampiran 6. 

f. Analisis Data Uji Coba Instrumen  

1) Validitas Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis di uji cobakan ke 30 peserta didik yang 

telah mendapatkan materi termokimia, 

setelah sebelumnya instrumen dinyatakan 

layak digunakan. Analisis validitas dilakukan 
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dengan bantuan SPSS versi 26. Butir soal 

dinyatakan valid jika r-hitung ≥ r-tabel pada 

taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan 

validitas sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran 6 dirangkum dalam Tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Kriteria Butir Soal Jumlah 
Valid 1, 3, 5, 7, 8, 9, 10 7 
Invalid 2, 4, 6 3 
Jumlah  10 

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh bahwa 

7 dari 10 butir soal dinyatakan valid. 

Penentuan validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel 

pada taraf signifikansi 5% dan jumlah 

responden 30 orang, yaitu sebesar 0,361. 

Butir soal dinyatakan valid apabila nilai r-

hitung ≥ 0,361. 

Butir soal yang memenuhi kriteria valid 

adalah nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, sedangkan 

nomor 2 dan 6 dinyatakan tidak valid karena 

nilai r-hitungnya lebih rendah dari r-tabel. 

Dari delapan soal yang valid, peneliti memilih 

6 butir soal yaitu nomor 1, 3, 5, 7, 9, 10 untuk 

digunakan dalam penelitian, karena keenam 



65 
 

soal tersebut telah mewakili tujuan 

pembelajaran dan indikator keterampilan 

berpikir kritis yang dijadikan acuan. 

2) Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen dalam 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi Termokimia. Pada 

penelitian ini, reliabilitas instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26 dengan 

perhitungan Cronbach’s Alpha yang disajikan 

pada Lampiran 7. 

Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

adalah sebesar 0,861. Berdasarkan kriteria 

interpretasi nilai reliabilitas menurut 

Arikunto (2013), instrumen dengan nilai 

Alpha 0,80 < α ≤ 1,00 tergolong sangat tinggi. 

Dengan demikian, instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis dalam penelitian 

ini dapat dikatakan reliabel dan layak 

digunakan. 

3) Tingkat Kesukaran  Instrumen  
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Analisis tingkat kesukaran butir soal 

dihitung menggunakan microsoft excel, 

dengan membagi rata-rata skor peserta didik 

pada masing-masing butir dengan skor 

maksimalnya. Nilai tingkat kesukaran 

dikategorikan ke dalam lima kriteria yaitu 

terlalu mudah, mudah, sedang, sukar, dan 

terlalu sukar mengacu pada Arikunto (2013). 

Perhitungan lengkap disajikan pada Lampiran 

7 dan dirangkum pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Tingkat Kesukaran 

Kriteria Butir Soal Jumlah 
Mudah 6 3 
Sedang 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10 6 
Sukar 2 1 
Jumlah  10 

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh bahwa 

soal nomor 2 termasuk dalam kategori sukar, 

dengan nilai TK sebesar 0,15. Butir soal 

nomor 6 berada pada kategori mudah, 

memiliki nilai TK di atas 0,80. Butir soal 

nomor 1,3,4,5,7,8,9 dan 10 tergolong sedang 

dengan nilai TK berkisar antara 0,49 hingga 

0,70. 
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4) Daya Beda  Instrumen 

Instrumen yang baik mampu 

membedakan tingkat kemampuan peserta 

didik melalui daya beda tiap butir soal. Hasil 

perhitungan secara lengkap disajikan pada 

Lampiran 8 dan dirangkum dalam Tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda 

Kriteria Butir Soal Jumlah 
Baik 4, 5, 9, 10 5 
Cukup  1, 3, 7, 8 4 
Jelek 2,6 2 
Jumlah  10 

Berdasarkan Tabel 4.3, sebanyak 9 butir 

soal berada pada kategori cukup hingga baik, 

yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10. 

Ketujuh soal ini menunjukkan kemampuan 

yang memadai hingga optimal dalam 

membedakan kemampuan peserta didik. Tiga 

butir soal lainnya yaitu nomor 2 dan 6 

termasuk dalam kategori jelek hingga sangat 

jelek karena memiliki nilai korelasi di bawah 

0,2. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Langkah awal dalam tahap pelaksanaan 

penelitian ini adalah menentukan kelas sampel 
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menggunakan teknik cluster random sampling. 

Rangkaian kegiatan pada tahap ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Penentuan Sampel dan Perlakuan Kelas 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI MAN 2 Kota 

Semarang dengan total sebanyak 280 peserta 

didik yang terbagi dalam delapan kelas. 

Masing-masing kelas merupakan kelompok 

yang saling terpisah (mutually exclusive), 

sehingga teknik cluster random sampling dapat 

diterapkan dalam pemilihan sampel (Sugiyono, 

2013). Pemilihan dua kelas sebagai sampel 

dilakukan secara acak, sehingga setiap kelas 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih. 

Selanjutnya, dari dua kelas yang terpilih, salah 

satu ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 

satu lagi sebagai kelas kontrol secara acak. 

Kelas XI-G ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI-D sebagai kelas 

kontrol. Kelas eksperimen mendapat perlakuan 

berupa model pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS) berbantuan 

laboratorium maya Olabs, sedangkan kelas 
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kontrol menggunakan pembelajaran direct 

instruction. Tahapan perlakuan pada kelas 

eksperimen disesuaikan dengan sintaks model 

SSCS, yaitu Search (mencari informasi), Solve 

(memecahkan masalah), Create (membuat), 

Share (menyampaikan hasil di depan kelas). 

Laboratorium maya digunakan untuk 

mendukung tahapan Create, yang 

memungkinkan siswa melakukan simulasi 

eksperimen tanpa keterbatasan alat di sekolah. 

Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran 

dilaksanakan melalui sintaks model Direct 

Instruction (pembelajaran langsung), yang 

mencakup penyampaian tujuan dan motivasi 

pembelajaran, penyajian materi oleh guru, 

latihan terbimbing, pemberian umpan balik, 

serta latihan mandiri menggunakan soal-soal 

dari buku paket (Arends, 1997). Pembelajaran 

tidak melibatkan simulasi praktikum  

b. Analisis Data Pre-Test 

Analisis data pretest dilakukan untuk 

mengetahui apakah distribusi dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat normal 

dan memiliki varians yang homogen sebelum 
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diberikan perlakuan. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk  karena jumlah 

sampel kurang dari 50 pada masing-masing 

kelas (Rozali & Wah, 2011). Hasil uji disajikan 

pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretest 

 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Pretest Kontrol .939 30 .088 
Pretest eksperimen .947 30 .141 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai signifikansi 

kedua kelas lebih besar dari 0,05, yang berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak maka data pretest 

dari kedua kelas berdistribusi normal. 

Berikutnya untuk mengetahui kesamaan 

varians antar kedua kelompok, dilakukan uji 

homogenitas menggunakan Levene Test. Hasil 

Uji disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

 Levene 
Statistic df1 df2 Sig 

Nilai Pretest  1.038 1 58 .313 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikasi uji 

homogenitas lebih dari 0,05, H0 diterima dan Ha 

ditolak maka data pretest dari kedua kelas 

memiliki varians yang homogen. 
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c. Analisis Data Post-Test 

Data nilai posttest dianalisis sebagaimana 

pretest untuk mengetahui apakah memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas sebelum 

dilakukan uji hipotesis. Hasil analisis 

ditampilkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas posttest 

 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Posttest Kontrol .952 30 .187 
Posttest Eksperimen .957 30 .260 

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai signifikansi 

hasil uji Shapiro-Wilk berada di atas 0,05 (> 

0,05), yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

yang berarti post-test dari kedua kelas 

berdistribusi normal. Uji dilanjutkan dengan 

pengujian homogenitas varians menggunakan 

Levene’s Test, sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

 Levene 
Statistic df1 df2 Sig 

Nilai Posttest  .288 1 58 .594 

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil Levene test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi juga 

lebih besar dari 0,05, H0 diterima dan Ha ditolak 
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maka data pretest dari kedua kelas memiliki 

varians yang homogen. Karena data memenuhi 

uji prasyarat, maka analisis dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik independent 

sample t-test untuk menguji perbedaan antara 

kedua kelas. 

B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian 

 Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui 

independent sample t-test dan perhitungan effect size. 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata nilai post-test antara kelas 

eksperimen dan kontrol, sehingga hipotesis penelitian 

ini dapat terjawab. Pengujian dilakukan dengan 

bantuan SPSS 26, sedangkan perhitungan effect size 

dilakukan menggunakan rumus Cohen’s d. 

 Hasil Independent Sample t-test tercantum pada 

Lampiran 15, yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga H₀ ditolak. Dengan kata lain, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini menegaskan 

bahwa penerapan model pembelajaran SSCS 

berbantuan laboratorium maya berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
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 Analisis lanjutan dilakukan dengan menghitung 

effect size menggunakan rumus Cohen’s d sebagaimana 

disajikan pada Lampiran 16. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai sebesar 0,983 yang termasuk dalam 

kategori efek besar (large effect) berdasarkan 

interpretasi Cohen. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengaruh perlakuan pembelajaran yang 

diberikan memiliki dampak yang besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

C. Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota 

Semarang pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Sampel penelitian melibatkan dua kelas 

yaitu kelas XI-G sebagai kelas eksperimen dan XI-D 

sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

diterapkan perlakuan berupa model pembelajaran 

SSCS berbantuan laboratorium maya Olabs, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model direct instruction 

(pembelajaran langsung). 

 Model Direct Instruction merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Engelmann, 

yang menekankan pengajaran eksplisit, terstruktur, 

dan sepenuhnya dikendalikan oleh guru. Proses 

pembelajaran difokuskan pada pembentukan respons 
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siswa melalui latihan intensif, pengulangan, dan 

umpan balik langsung (Engelman & Carnine, 1991). 

Sintaks model ini umumnya terdiri dari lima tahapan, 

yaitu: penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian 

materi, latihan terbimbing, pemberian umpan balik 

dan koreksi, serta latihan mandiri (Arends, 1997). 

 Penelitian ini dilaksanakan selama lima 

pertemuan dengan masing-masing berdurasi 2 × 45 

menit. Pada pertemuan pertama peserta didik 

diberikan pretest keterampilan berpikir kritis materi 

termokimia. Soal pretest terdiri dari enam soal  yang 

mengacu pada enam indikator berpikir kritis dan telah 

melalui tahap pengujian. 

 Pertemuan kedua tahap pertama yaitu peneliti 

menyampaikn tujuan pembelajaran yang meliputi 

memahami hukum kekekalan energi, konsep sistem 

dan lingkungan, serta reaksi eksoterm dan endoterm, 

dilanjutkan dengan penyampaian motivasi. Tahap 

kedua, materi disampaikan melalui penjelasan lisan 

dan penulisan poin-poin penting di papan tulis, 

sementara peserta didik mencatat dan menyimak 

secara individual. Tahap latihan terbimbing, guru 

memberikan soal identifikasi jenis reaksi yang dibahas 

bersama. Tahap keempat, beberapa siswa diminta 



75 
 

menuliskan jawaban di papan tulis dan memperoleh 

umpan balik langsung. Sebagian siswa hanya 

menjawab singkat tanpa penjelasan lanjutan, dan 

diskusi tidak berkembang karena mereka cenderung 

menunggu konfirmasi dari guru. Pembelajaran ditutup 

dengan latihan mandiri dan penyimpulan materi oleh 

peserta didik. 

 Pertemuan ketiga dan keempat berlangsung 

dengan pola pembelajaran yang serupa. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran di awal, 

dilanjutkan dengan penjelasan materi secara langsung 

dan latihan soal terbimbing. Meskipun beberapa siswa 

tampak aktif saat diminta mengerjakan soal di papan 

tulis, sebagian besar masih menunjukkan 

kecenderungan pasif dalam menjelaskan alasan di 

balik jawaban mereka. Interaksi yang terbangun 

bersifat satu arah, dan pertanyaan dari siswa hampir 

tidak muncul selama pembelajaran berlangsung. 

 Kondisi ini sejalan dengan temuan Istiqamah et al. 

(2019) yang mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran Direct Instruction cenderung 

menempatkan peserta didik sebagai penerima 

informasi. Akibatnya, keterampilan berpikir kritis, 

seperti menjelaskan alasan atau menarik kesimpulan 
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berbasis konsep, tidak berkembang secara optimal. 

Pertemuan kelima adalah tahap pengerjaan soal 

posttest keterampilan berpikir kritis pada materi 

termokimia.  

 Model SSCS merupakan model yang 

dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis melalui tahapan pencarian informasi (search), 

pemecahan masalah (solve), pembuatan produk 

(create), dan berbagi hasil (share). Dalam penerapan 

model ini, peserta didik dituntut aktif menggali 

informasi dan membangun pemahaman melalui proses 

eksplorasi serta diskusi kelompok. Penggunaan 

laboratorium maya OLabs bertujuan untuk 

memfasilitasi kegiatan eksperimen virtual sehingga 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak 

dalam materi termokimia secara lebih konkret dan 

interaktif. 

 Model SSCS berbantuan laboratorium maya 

diterapkan pada kelas XI-G yang menjadi sampel kelas 

eksperimen penelitian ini. Model tersebut diterapkan 

selama lima pertemuan dengan masing-masing 

berdurasi  2 × 45 menit. Pada pertemuan pertama, 

peserta didik diberikan pretest untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis materi termokimia. Soal 
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pretest terdiri dari enam soal  yang mengacu pada 

enam indikator berpikir kritis dan telah melalui tahap 

pengujian. 

 Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan 

pada pemahaman hukum kekekalan energi, konsep 

sistem dan lingkungan serta reaksi eksoterm dan 

endoterm. Pertemuan ini menandai dimulainya 

penerapan model SSCS berbantuan laboratorium 

maya. Siswa dibagi ke dalam enam kelompok dan 

diberi LKPD sebagai panduan kegiatan. Aktivitas 

pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dan 

bertahap sesuai sintaks SSCS. 

 Tahap pertama search diawali dengan penyajikan 

ilustrasi kontekstual berupa percakapan peserta didik 

saat kegiatan perkemahan dan fenomena hangatnya 

udara di sekitar api unggun. Peserta didik diajak 

mengidentifikasi masalah yang terjadi, seperti 

peristiwa perpindahan kalor dari api unggun ke 

lingkungan dan merumuskan pertanyaan “mengapa 

udara di sekitar api unggun menjadi hangat?”. Kegiatan 

ini melatih keterampilan interpretation, karena peserta 

didik diminta memahami makna fenomena yang 

disampaikan secara verbal dan visual, serta 
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menghubungkannya dengan konsep ilmiah yang 

sedang dipelajari.  

 Menurut Facione (2011) interpretation mencakup 

kemampuan untuk memahami makna informasi, 

situasi, atau data yang disajikan. Penelitian oleh Laili et 

al. (2024) membuktikan bahwa penerapan tahap 

Search dalam model SSCS mampu melatih 

keterampilan ini secara nyata. Peserta didik pada kelas 

SSCS dapat menjelaskan masalah degradasi tanah 

secara lebih tepat, sedangkan pada kelas PBL 

cenderung memberikan penjelasan umum yang kurang 

sesuai dengan konteks. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik dalam pembelajaran SSCS lebih 

terarah dalam memahami dan menuliskan fakta dari 

permasalahan yang diberikan, sehingga kemampuan 

interpretation mereka meningkat.  

 Tahap solve, peserta didik diminta mencari 

informasi dari buku teks atau literatur ilmiah 

mengenai konsep sistem dan lingkungan, serta 

karakteristik reaksi eksoterm dan endoterm. Mereka 

kemudian mengisi tabel perbandingan antara sistem 

terbuka, tertutup, dan terisolasi, serta 

membandingkan ciri reaksi eksoterm dan endoterm 

dari aspek aliran kalor, suhu, dan contoh reaksi. 
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Kegiatan ini melatih keterampilan analysis, karena 

peserta didik tidak hanya mengumpulkan informasi, 

tetapi juga mengidentifikasi hubungan antar konsep 

untuk menyusun penilaian dan alasan berdasarkan 

data yang ditemukan. 

 Penelitian oleh Hayati & Hidayatullah (2022) 

menyatakan bahwa tahap penyelesaian (solve) dalam 

model SSCS sesuai dengan indikator berpikir kritis 

aspek analysis, karena peserta didik diminta 

menerapkan hasil identifikasi dari tahap sebelumnya 

untuk mencari solusi, memberikan alasan, serta 

menjelaskan keputusan yang diambil berdasarkan 

fakta yang diperoleh. Dengan demikian tahap solve 

tidak hanya melatih pemahaman konsep, tetapi juga 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam menganalisis 

informasi dan menyusun argumen yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. 

 Tahap ketiga Create yaitu pelaksanaan 

eksperimen virtual menggunakan laboratorium maya. 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan dua 

percobaan, yaitu reaksi antara NaOH dan HCl serta 

reaksi antara Ba(OH)₂ dan NH₄Cl. Mereka mencatat 

suhu awal dan akhir dari masing-masing campuran, 

menghitung perubahan suhu (ΔT), menentukan jenis 
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reaksi, serta menggambar diagram tingkat energi 

berdasarkan data hasil pengamatan. Praktikum ini 

penting dilakukan karena tahap Create menjadi 

momen bagi peserta didik untuk membangun 

pemahaman melalui pengalaman langsung melalui 

kegiatan eksperimen. tidak hanya mengerti, tapi 

melakukan, mengalami, dan membuktikan secara 

empiris konsep yang telah mereka pelajari 

sebelumnya.  

 Kegiatan ini melibatkan keterampilan inference 

dan explanation, karena peserta harus menjelaskan 

alasan menentukan jenis reaksi dan apa hubungannya 

dengan suhu. Peserta didik juga akan membuat 

kesimpulan dari proses awal sampai penyelidikan yang 

dilakukan. (Laili et al., 2024) menegaskan bahwa 

peserta didik dalam model SSCS menunjukkan 

kemampuan menjelaskan yang lebih baik karena 

terbiasa menyusun kesimpulan berdasarkan informasi 

yang diperoleh dan menyampaikannya secara 

terstruktur. 

 Tahap share, peserta didik mempresentasikan 

temuan dari kegiatan penyelidikan yang telah mereka 

lakukan pada LKPD 1 melalui kegiatan presentasi di 

depan kelas. Penyampaian hasil dilakukan secara 
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perwakilan, dan pada kesempatan ini diwakili oleh 

kelompok 2. Sementara itu, kelompok lainnya 

berperan aktif dengan memberikan pertanyaan, 

tanggapan kritis, serta saran terhadap presentasi yang 

disampaikan.. Aktivitas ini memperkuat keterampilan 

self-regulation, karena siswa dihadapkan pada evaluasi 

sejawat dan refleksi terhadap hasil pemikiran 

kelompoknya. Selain itu keterampilan evaluation juga 

dilatih saat peserta didik menilai kebenaran dan 

kekuatan argumen yang disampaikan oleh kelompok 

lain. 

 Penelitian Laili et al. (2024) menunjukkan bahwa 

model SSCS lebih efektif daripada PBL dalam 

meningkatkan aspek self-regulation, karena 

keterampilan ini dilatih secara konsisten dalam dua 

tahap, yaitu solve dan share. Pada tahap solve, siswa 

belajar mengelola pikirannya melalui diskusi dan 

pertukaran ide dalam kelompok (Erlistiani et al., 

2020), sedangkan pada tahap share, regulasi diri 

diperkuat saat siswa mempresentasikan solusi, 

menerima tanggapan, dan menanggapi umpan balik 

dari teman sekelas (Yanti et al., 2019). Selain itu, 

menurut Hayati & Hidayatullah (2022) tahap Share 

juga melatih keterampilan evaluation, karena siswa 



82 
 

dihadapkan pada kritik dan pertanyaan, serta 

menerima dan merespons evaluasi dari peserta didik 

lain terhadap keputusan yang telah mereka buat. 

Dengan demikian, tahap Share bukan hanya menjadi 

sarana untuk berbagi hasil, tetapi juga wadah bagi 

peserta didik untuk merefleksikan, menilai, dan 

mengembangkan pola pikir yang lebih kritis dan 

terbuka. 

 Pada tahap share ini, peneliti juga memberikan 

penguatan materi, peneliti juga turut memberikan 

penguatan terhadap materi yang telah dibahas, 

mengklarifikasi kesalahpamahan yang muncul selama 

proses diskusi, serta membimbing peserta didik dalam 

merumuskan kesimpulan dari pembelajaran pada 

pertemuan kedua. Salah satu peserta didik 

menyampaikan kesimpulan bahwa reaksi eksoterm itu 

melepaskan kalor, seperti api unggun yang bikin 

hangat tubuh. Sedangkan reaksi endoterm menyerap 

kalor dari lingkungan seperti reaksi ice pack yang 

dingin saat diremas oleh tangan. 

 Pertemuan ketiga, membahas tentang persamaan 

termokimia dan jenis-jenisnya, serta cara menentukan 

perubahan entalpi menggunakan data entalpi standar 

serta menggunakan kalorimeter. Kegiatan 
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pembelajaran dilakukan menggunakan LKPD yang 

terdiri dari dua wacana. Pada tahap search peserta 

didik membaca wacana pertama mengenai deforestasi 

yang dikaitkan dengan respirasi dan fotosintesis. 

Berdasarkan informasi tersebut, peserta didik 

merumuskan pertanyaan seperti “apa itu ΔH?” dan 

“bagaimana menentukan ΔH?”.  

 Tahap Solve peserta didik menganalisis informasi 

dalam bacaan, menyusun pengertian persamaan 

termokimia dengan bahasa sendiri, lalu mencari 

informasi tambahan dari buku paket untuk melengkapi 

tabel jenis-jenis perubahan entalpi. Tahap ini diakhiri 

dengan perhitungan ΔH berdasarkan data entalpi 

standar. Beberapa kelompok menunjukkan 

pemahaman bahwa tanda negatif menunjukkan 

pelepasan kalor, sedangkan tanda positif menunjukkan 

penyerapan kalor. Tahap create ditutup dengan 

menyusun simpulan dari hasil diskusi kelompok. 

 Wacana kedua berisi tentang kalorimeter sebagai 

alat untuk mengukur energi maknanan. Tahap search 

diawali dengan wacana dua jenis kalorimeter, 

kemudian peserta didik diberikan sebuah kondisi dan 

pertanyaan “kalorimeter apa yang tepat digunakan 

dalam kondisi itu? apa perbedaan kalorimeter bom dan 
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kalorimeter sederhana? Bagaimana cara menentukan 

perubahan entalpinya?”. Pada tahap solve, mereka 

mencari informasi dari sumber yang kredibel untuk 

menjawab pertanyaan dan melakukan perhitungan 

perubahan entalpi menggunakan kalorimeter 

berdasarkan data yang disediakan.  

 Tahap create, peserta didik mengakses 

laboratorium maya (OLabs) untuk melakukan 

praktikum reaksi HCl dan NaOH. Kemudian, peserta 

didik membuat laporan hasil praktikum dan menarik 

kesimpulan. Pada tahap share, kelompok 5 

mempresentasikan hasil, sementara kelompok lain 

memberikan tanggapan dan pertanyaan. Peneliti 

memberikan penguatan konsep dan meluruskan 

beberapa pemahaman yang masih keliru. 

 Pertemuan keempat mempelajari cara 

menentukan perubahan entalpi melalui penerapan 

hukum Hess dan data energi ikatan. Pada tahap search, 

wacana pertama menyajikan ilustrasi pendaki gunung 

dari dua jalur bebeda yang sejalan dengan prinsip 

hukum hess dan peserta didik merumuskan 

pertanyaan “bagaimana cara menentukan perubahan 

entalpi menggunakan hukum Hess”. Tahap solve, 

peserta didik menentukan nilai ∆H menggunakan 
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siklus Hess dan diagram siklus tingkat energi. Tahap 

create peserta didik menyimpulkan bahwa hukum 

Hess tidak bergantung pada jalannya reaksi tetapi 

bergantung keadaan awal dan akhir. 

 Wacana kedua menyajikan konteks pembakaran 

bahan bakar, yang dikaitkan dengan konsep energi 

ikatan dalam reaksi kimia. Dalam proses ini, peserta 

didik diarahkan memahami bahwa perubahan entalpi 

bergantung pada energi yang dibutuhkan untuk 

memutus ikatan dalam reaktan dan energi yang 

dilepaskan saat membentuk ikatan dalam produk. 

Pada tahap Search, siswa merumuskan pertanyaan 

seperti, “Bagaimana cara menentukan perubahan 

entalpi menggunakan data energi ikatan rata-rata?”, 

yang kemudian menjadi landasan eksplorasi mereka 

pada tahap berikutnya. 

 Pada tahap solve, mereka menghitung ∆H 

berdasarkan energi ikatan dengan mengelompokkan 

ikatan yang diputus dan terbentuk. Di tahap create, 

peserta didik menyimpulkan bahwa pendekatan 

energi ikatan dan hukum Hess, meskipun berbeda cara, 

memiliki tujuan yang sama dalam menentukan 

perubahan entalpi suatu reaksi. Pada tahap share, 

kelompok 6 mempresentasikan hasil, sementara 
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kelompok lain memberikan tanggapan dan 

pertanyaan. Peneliti memberikan penguatan konsep 

dan meluruskan beberapa pemahaman yang masih 

keliru. Pertemuan kelima adalah tahap pengerjaan soal 

posttest keterampilan berpikir kritis pada materi 

terokimia. Rata-rata nilai pre-test dari kelas kontrol 

dan eksperimen disajikan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Rata-Rata Pretest Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 Berdasarkan Gambar 4.1, rata-rata nilai pre-test 

peserta didik di kelas kontrol adalah sebesar 18,44, 

sedangkan kelas eksperimen mencapai rata-rata 19,77. 

Perbedaan rata-rata sebesar 1,33 ini menunjukkan 

bahwa sebelum perlakuan diberikan, kemampuan 

awal peserta didik dalam keterampilan berpikir kritis 

masih relatif setara. Setelah pelaksanaan pre-test, 

kedua kelas kemudian diberikan perlakuan 

pembelajaran yang berbeda untuk mengetahui 
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pengaruh model pembelajaran terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 Model SSCS merupakan model pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses berpikir melalui empat tahapan, yaitu search, 

solve, create, dan share. Penerapan model ini dalam 

penelitian disertai dengan laboratorium maya OLabs 

yang memungkinkan peserta didik melakukan 

eksperimen virtual secara mandiri, mengeksplorasi 

data, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pengamatan. Perbedaan perlakuan antara kelas 

kontrol yang menggunakan direct instruction dan kelas 

eksperimen yang menerapkan model SSCS berbantuan 

laboratorium maya menghasilkan variasi nilai posttest. 

Rata-rata nilai posttest dari kedua kelas disajikan 

dalam Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Rata-Rata Posttest Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 
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 Merujuk pada Gambar 4.2, rata-rata skor posttest 

di kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran direct 

instruction tercatat sebesar 52,8, sedangkan kelas 

eksperimen mencapai 66,1. Rata-rata nilai posttest 

dari kedua kelas menunjuukan adanya perbedaan, 

dengan selisih sebesar 13,3. Temuan ini menunjukkan 

bahwa implementasi model SSCS berbantuan 

laboratorium maya memiliki pengaruh yang lebih 

besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dibandingkan pembelajaran direct 

instruction. 

 Indikator keterampilan berpikir kritis dalam 

penelitian mengacu pada kerangka Facione, yaitu 

interpretation (interpretasi), analysis (analisis), 

inference (menarik kesimpulan), evaluation (evaluasi), 

explanation (penjelasan), dan self-regulation (regulasi 

diri). Indikator pertama yang dianalisis adalah 

interpretation, yang diukur melalui soal nomor satu. 

Soal ini meminta peserta didik meninterpretasikan 

diagram tingkat entalpi dan menentukan apakah reaksi 

bersifat eksoterm atau endoterm, serta 

mengelompokkan komponen reaksi ke dalam sistem 

dan lingkungan. Soal ini menguji kemampuan siswa 

dalam menafsirkan data visual dan 
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menghubungkannya dengan konsep perubahan entalpi 

dalam reaksi kimia. Berikut cuplikan jawaban peserta 

didik pada soal nomor satu. 

 

Gambar 4.3 Cuplikan Jawaban Sistem, Lingkungan, 

Jenis Reaksi Sebelum Perlakuan 

 Gambar 4.3, memperlihatkan hasil jawaban 

peserta didik sebelum perlakuan. Peserta didik dapat 

menyatakan bahwa reaksi yang terjadi bersifat 

eksoterm karena melepaskan kalor ke lingkungan, 

tetapi belum menjelaskan alasan berdasarkan data 

atau diagram entalpi yang disajikan. Selain itu, pada 

poin b, penjelasan mengenai sistem hanya mencakup 

campuran laruutan HCl dan NaHCO₃. Penjelasan 

mengenai lingkungan masih bersifat umum dan belum 

menyebutkan yang tergolong dalam lingkungan. 
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 Gambar 4.4 Cuplikan Jawaban Sistem, Lingkungan, 

Jenis Reaksi Setelah Perlakuan 

 Gambar 4.4, memperlihatkan hasil jawaban 

peserta didik setelah diberikan perlakuan. Pada poin a 

peserta didik mampu menyebutkan bahwa arah panah 

entalpi mengarah ke bawah, menunjukkan bahwa ΔH 

bernilai negatif (Hr > Hp), sehingga reaksi bersifat 

eksoterm karena energi dilepaskan ke lingkungan. 

Pada poin b peserta didik menyebutkan sistem lebih 

lengkap, yaitu zat-zat yang bereaksi (HCl dan NaHCO₃) 

serta hasil reaksi (NaCl, CO₂, dan H₂O), walaupun tidak 

menyebutkan jumlah zat yang bereaksi.  Lingkungan 

dijelaskan sebagai air pelarut, wadah reaksi, dan udara 

di sekitarnya.  

 Indikator yang kedua yaitu analysis (analisis) 

terdapat pada butir soal nomor lima. Butir soal nomor 

lima menyajikan konteks pemanfaatan reaksi 

termokimia dalam kemasan pemanas otomatis (self-

heating) yang menggunakan reaksi antara kalsium 

oksida (CaO) dan air untuk menghasilkan panas. 

Peserta didik diminta menganalisis jumlah perubahan 

entalpi yang terlibat dalam reaksi tersebut 

berdasarkan beberapa data reaksi pembentuk yang 

disediakan. Soal ini dirancang untuk mengukur 
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kemampuan peserta didik dalam menguraikan 

informasi, mengidentifikasi hubungan antar reaksi, 

serta menyusun kembali data reaksi menggunakan 

prinsip Hukum Hess untuk memperoleh perubahan 

entalpi total. 

 

Gambar 4.5 Cuplikan Jawaban Analisis Nilai 

Perubahan Entalpi Menggunakan Hukum Hess 

 Gambar 4.5 menunjukkan jawaban peserta didik 

sebelum perlakuan. Peserta diidk hanya menyebutkan 

hasil akhir perubahan entalpi yang belum tepat. Tidak 

terdapat penjabaran langkah-langkah analisis, seperti 

data reaksi dibalik atau dibiarkan tetap dan proses 

penjumlahan entalpi. Jawaban tersebut menunjukkan 

keterampilan analisis peserta didik masih terbatas 

pada menuliskan informasi hasil tanpa melalui analisis 

data yang diberikan. 

 

Gambar 4.6 Cuplikan Jawaban Analisis Nilai 

Perubahan Entalpi Menggunakan Hukum Hess 
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 Gambar 4.6 menampilkan jawaban peserta didik 

setelah perlakuan, yang menyusun jawaban sesuai 

langkah hukum Hess. Peserta didik berhasil 

menentukan reaksi yang perlu dibalik (reaksi 1 dan 4), 

mempertahankan arah reaksi yang tepat, serta 

mencantumkan perubahan nilai ΔH yang sesuai. Proses 

penjumlahan ΔH dilakukan dengan benar, sehingga 

diperoleh hasil akhir ΔH reaksi sebesar –220 kJ. Selain 

itu, siswa juga menuliskan kembali reaksi target yang 

diminta dalam soal. Jawaban ini menunjukkan bahwa 

peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antar 

bagian informasi dan menyusunnya kembali secara 

logis untuk menyelesaikan persoalan. 

 Indikator keterampilan berpikir kritis yang ketiga 

adalah evaluation (penilaian), yang diukur melalui soal 

nomor enam. Butir soal ini menyajikan konteks 

pembakaran metanol dalam kehidupan sehari-hari dan 

meminta peserta didik untuk membandingkan 

perubahan entalpi hasil eksperimen kalorimetri 

dengan hasil perhitungan menggunakan energi ikatan. 

Peserta didik ditugaskan untuk mengevaluasi apakah 

kedua nilai ΔH tersebut konsisten dan menjelaskan 

alasan ilmiah apabila terjadi perbedaan. Soal ini 

dirancang untuk menilai kemampuan peserta didik 
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dalam menilai keakuratan hasil, mengidentifikasi 

penyebab perbedaan data, dan memberikan 

penjelasan logis terhadap hasil yang diperoleh. 

 

Gambar 4.7 Cuplikan Jawaban Membandingkan Nilai 

Perubahan Entalpi Melalui Dua Cara 

 Gambar 4.7 memperlihatkan jawaban peserta 

didik sebelum perlakuan. Peserta didik mampu 

menghitung perubahan entalpi dari eksperimen dan 

memperoleh nilai –840 kJ/mol, tetapi tidak melakukan 

perbandingan dengan menghitung hasil energi ikatan. 

Selain itu, tidak terdapat evaluasi terhadap hasil atau 

penjelasan penyebab perbedaan yang mungkin terjadi.  
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Gambar 4.8 Cuplikan Jawaban Membandingkan Nilai 

Perubahan Entalpi Melalui Dua Cara 

 Gambar 4.8 menunjukkan bahwa siswa 

menghitung perubahan entalpi menggunakan 

kalorimeter dan data energi ikatan secara lengkap 

serta membandingkan hasilnya (–840 kJ/mol dari 

eksperimen dan –641 kJ/mol dari energi ikatan). Siswa 

menyatakan bahwa perbedaan disebabkan oleh 

ketidaktepatan alat, ketidaktelitian eksperimen, dan 

kemungkinan kalor hilang ke lingkungan. Penjelasan 

ini mencerminkan kemampuan untuk menilai validitas 

data dan memberikan justifikasi ilmiah terhadap 

perbedaan hasil, sesuai dengan indikator evaluation. 

 Indikator keterampilan berpikir kritis yang 

keempat adalah inference (menarik kesimpulan), yang 

diukur melalui soal nomor tujuh. Soal ini menyajikan 

konteks reaksi fotosintesis dan meminta peserta didik 
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untuk menghitung perubahan entalpi menggunakan 

data entalpi pembentukan standar, serta 

menyimpulkan jenis reaksi berdasarkan nilai ΔH yang 

diperoleh. Butir soal ini dirancang untuk mengukur 

kem3ampuan peserta didik dalam mengintegrasikan 

informasi dan menarik kesimpulan logis dari data yang 

disediakan. 

 

Gambar 4.9 Cuplikan Jawaban Menyimpulkan Jenis 

Reaksi  

 Gambar 4.9 memperlihatkan jawaban peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan. Peserta didik 

menuliskan bahwa reaksi fotosintesis bersifat 

endoterm tanpa melakukan perhitungan nilai ΔH  

secara terstruktur berdasarkan data perubahan entalpi 

standar yang disajikan. Jawaban hanya bersifat 

deskriptif tanpa menyertakan pembuktian numerik. 

 

Gambar 4.10 Cuplikan Jawaban Menyimpulkan Jenis 

Reaksi berdasarkan Data 
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 Gambar 4.10 memperlihatkan jawaban setelah 

diberikan perlakuan. Peserta didik menghitung 

perubahan entalpi reaksi secara sistematis 

berdasarkan data perubahan entalpi standar yang 

disajikan. Hasil perhitungan tepat menunjukkan ΔH 

sebesar +2808 kJ, sekaligus menyimpulkan bahwa 

reaksi bersifat endoterm karena ΔH bernilai positif. 

Jawaban tersebut tidak hanya berdasarkan konsep 

teoretis, tetapi juga diperkuat oleh data yang 

dihasilkan dari perhitungan, menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam melakukan inferensi 

berdasarkan bukti yang valid. 

 Indikator keterampilan berpikir kritis yang 

kelima adalah explanation (penjelasan), yang diukur 

melalui soal nomor dua. Dalam soal ini, peserta didik 

diminta untuk mengklasifikasikan jenis perubahan 

entalpi (∆Hf°, ∆Hd°, dan ∆Hc°) berdasarkan lima reaksi 

termokimia yang disajikan. Selain itu, peserta didik 

juga diminta memberikan penjelasan atas klasifikasi 

yang mereka lakukan. Soal ini dirancang untuk menilai 

kemampuan peserta didik dalam menyampaikan 

penjelasan yang akurat dengan menggunakan konsep 

termokimia secara tepat. 
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Gambar 4.11 Cuplikan Jawaban Pengelompokan Jenis 

Perubahan Entalpi 

 Gambar 4.11 menunjukkan jawaban peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. Peserta didik hanya 

mengelompokkan beberapa reaksi ke dalam kategori 

perubahan entalpi tanpa menyertakan alasan ilmiah 

yang mendasari klasifikasi tersebut. Sebagai contoh, 

reaksi pembentukan KMnO₄ dan NaCl dicantumkan 

sebagai reaksi pembentukan standar (∆Hf°), namun 

tidak dijelaskan bahwa hal tersebut karena keduanya 

terbentuk dari unsur-unsurnya dalam keadaan 

standar. 

 

Gambar 4.12 Cuplikan Jawaban Pengelompokan Jenis 

Perubahan Entalpi 

 Gambar 4.12 memperlihatkan jawaban setelah 

perlakuan, terlihat peningkatan signifikan dalam 

jawaban peserta didik. Peserta didik mampu 

mengklasifikasikan kelima reaksi dengan tepat, reaksi 
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satu dan lima sebagai ∆Hf°, reaksi dua dan tiga sebagai 

∆Hd°, dan reaksi empat sebagai ∆Hc°. Tidak hanya itu, 

peserta didik juga memberikan penjelasan yang jelas 

dan tepat mengenai alasan di balik klasifikasi tersebut. 

Penjelasan yang disampaikan mencakup karakteristik 

dari masing-masing jenis perubahan entalpi, misalnya 

entalpi standar dijelaskan sebagai  perubahan entalpi 

yang terjadi saat terbentuknya 1 mol senyawa dari 

unsur-unsurnya dalam keadaan standar.  

 Indikator keterampilan berpikir kritis keenam, 

yaitu self-regulation (regulasi diri), mengukur 

kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi proses 

berpikir dan hasil yang diperoleh secara reflektif. Soal 

nomor sembilan menguji indikator ini dengan meminta 

peserta didik untuk tidak hanya menghitung 

perubahan entalpi dari dua kelompok percobaan, 

tetapi juga mengidentifikasi sumber kesalahan dan 

merumuskan perbaikan eksperimen yang logis. 

 

Gambar 4.13 Cuplikan Jawaban Analisis Perbedaan 

Perubahan Entalpi dengan Kalorimeter 
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 Gambar 4.13 memperlihatkan jawaban sebelum 

perlakuan, peserta didik membandingkan besar 

perubahan suhu antar dua kelompok, namun tidak 

melakukan perhitungan perubahan entalpi sesuai yang 

diminta dalam soal. Meskipun sudah terdapat 

pengakuan terhadap adanya perbedaan, peserta didik 

belum sepenuhnya mengevaluasi aspek eksperimen 

secara menyeluruh. Jawaban perbaikan hanya sebatas 

menyebutkan langkah umum seperti mengontrol suhu 

awal dan pengulangan, tanpa penjelasan rinci atau 

tindakan konkret yang mencerminkan proses regulasi 

diri secara mendalam. 

 

Gambar 4.14 Cuplikan Jawaban Analisis Perbedaan 

Perubahan Entalpi dengan Kalorimeter 

 Gambar 4.14 menampilkan jawaban setelah 

perlakuan, peserta didik menuliskan perhitungan 

perubahan entalpi secara sistematis untuk masing-

masing kelompok, kemudian melanjutkan dengan 

analisis kritis terhadap penyebab perbedaan hasil. 
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Faktor-faktor seperti keakuratan alat ukur, kecepatan 

pelarutan NH₄NO₃, dan kesalahan pembacaan suhu 

disebutkan secara spesifik. Tidak hanya itu, peserta 

didik juga mengusulkan beberapa solusi seperti 

penggunaan termometer yang lebih akurat dan 

perlakuan standar dalam penambahan zat.  

 Perbandingan hasil rata-rata ketarampilan 

berpikir kritis berdasarkan masing-masing indikator 

ditunjukkan melalui hasil pretest dan posttest. Setiap 

aspek indikator yang diwakili dalam soal memiliki skor 

maksimal 5. Perbedaan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol disajikan pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Skor Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Masing-Masing Indikator di Kelas Kontrol 

 Berdasarkan gambar 4.16, diperoleh nilai rata-

rata indikator interpretation meningkat dari 1,97 

menjadi 3,43 (naik 1,46 poin), analysis dari 0,63 

menjadi 2,50, dan evaluation dari 0,27 menjadi 1,90. 
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Indikator inference meningkat dari 0,17 menjadi 3,20, 

dan explanation dari 1,90 menjadi 2,83. Adapun 

indikator self-regulation mengalami peningkatan 

sebesar 1,37 poin, dari 0,60 ke 1,97. 

 

 

Gambar 4.16 Skor Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Masing-Masing Indikator di Kelas Eksperimen 

 Mengacu pada Gambar 4.16, terlihat bahwa 

terjadi peningkatan skor rata-rata pada seluruh 

indikator keterampilan berpikir kritis di kelas 

eksperimen. Indikator interpretation mengalami 

kenaikan dari 2,03 menjadi 3,30, dengan selisih 

sebesar 1,27 poin. Indikator analysis menunjukkan 

peningkatan tertinggi, yaitu dari 0,50 menjadi 3,63 

(selisih 3,13 poin), disusul oleh inference yang 

mengalami kenaikan dari 1,27 ke 4,23 (selisih 2,96 

poin). Indikator evaluation juga mengalami 

perkembangan signifikan, dari 0,33 menjadi 3,03. 
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Selanjutnya, indikator explanation meningkat dari 1,37 

menjadi 2,90, dan indikator self-regulation dari 0,43 

menjadi 2,73. 

 Secara keseluruhan, peningkatan di kelas 

eksperimen bersifat merata dengan selisih tertinggi 

terdapat pada analysis dan inference. Urutan 

peningkatan indikator secara berturut-turut yaitu 

analysis, inference, evaluation, self-regulation, 

explanation, dan yang paling rendah adalah 

interpretation. Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, 

yang mengalami peningkatan tertinggi pada indikator 

inference, diikuti oleh analysis, evaluation, 

interpretation, self-regulation, dan explanation. 

Meskipun kelas kontrol unggul pada satu atau dua 

indikator, kelas eksperimen tetap menunjukkan 

pencapaian yang lebih tinggi dan konsisten secara 

keseluruhan. 

 Indikator interpretation menunjukkan 

peningkatan lebih tinggi pada kelas kontrol. Salah satu 

kemungkinan penyebabnya adalah karakteristik 

model Direct Instruction (DI) yang memberikan 

informasi secara langsung dan eksplisit di awal 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik di 

kelas kontrol untuk lebih mudah memahami makna 
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informasi yang disampaikan, sehingga proses 

interpretasi menjadi lebih sederhana. Sebaliknya, 

peserta didik di kelas eksperimen harus terlebih 

dahulu mengeksplorasi dan memahami informasi 

secara mandiri sebelum dapat 

menginterpretasikannya. 

 Meskipun peningkatan inference pada kelas 

kontrol cukup tinggi, namun kelas eksperimen tetap 

menunjukkan hasil yang lebih unggul secara 

keseluruhan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model SSCS berbantuan laboratorium 

maya memiliki pengaruh signifikan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik, khususnya dalam hal aspek analisis, penarikan 

kesimpulan berbasis bukti, serta kemampuan 

mengevaluasi secara lebih mendalam. 

 Peningkatan tertinggi pada indikator analysis 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

SSCS mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

aktivitas berpikir analitis, seperti membandingkan 

informasi, mengevaluasi argumen, dan merumuskan 

kesimpulan secara logis. Di sisi lain, peningkatan yang 

paling rendah terjadi pada indikator interpretation, 

yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik 
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masih mengalami hambatan dalam memahami makna 

atau konteks informasi yang sajikan 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model SSCS 

berbantuan laboratorium maya memiliki peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Model SSCS secara 

bertahap mengajak peserta didik untuk mencari, 

memecahkan masalah, membuat solusi, dan 

membagikan hasilnya, sehingga mendorong 

keterlibatan aktif dan memperkuat pemahaman 

konseptual. Pemanfaatan laboratorium maya turut 

berperan dalam memvisualisasikan konsep-konsep 

termokimia yang bersifat abstrak, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih konkret, terarah, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan upaya 

maksimal, namun tetap memiliki beberapa 

keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan Lokasi penelitian 

Penelitian hanya dilakukan di MAN 2 Kota 

Semarang, sehingga hasil yang diperoleh hanya 

relevan untuk lokasi tersebut. Dengan demikian, 
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penelitian ini dapat memberikan hasil yang 

berbeda di sekolah yang lain. 

2. Keterbatasan Akses Sarana Digital 

Pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan 

laboratorium maya memerlukan akses perangkat 

digital yang memadai. Di lapangan, keterbatasan 

jumlah perangkat mengharuskan peserta didik 

bekerja secara berkelompok saat menjalankan 

simulasi. Meski demikian, peneliti tetap mengatur 

aktivitas kelompok agar setiap peserta didik aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan 

yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

model search, solve, create, share (SSCS) berbantuan 

laboratorium maya berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

termokimia. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

Independent Sample t-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari nilai α (0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, hasil uji 

effect size menunjukkan nilai sebesar 0,983 yang 

termasuk dalam kategori besar, yang menunjukkan 

bahwa pengaruh model tersebut berada pada kategori 

besar dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

B. Saran  

Penelitian ini masih membuka ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut. Disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menerapkan untuk 

menerapkan model SSCS berbantuan laboratorium 

maya pada materi kimia lain, atau  menggunakan 
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media, metode dan variabel terikat  yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih  mendalam.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Guru Kimia  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apakah yang saat 

ini diterapkan di MAN 2 

Semarang? 

Kurikulum merdeka 

2 Materi apakah yang sering 

dianggap sulit oleh peserta 

didik? 

Materi termokimia, laju reaksi, 

kelarutan dan hasil kali kelarutan 

3 Bagaimana tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi termokimia 

di kelas XI selama ini? 

Sebagian besar peserta didik 

masih kesulitan memahami materi 

termokimia. Hal ini terlihat dari 

hasil ulangan harian, di mana 

banyak siswa mendapatkan nilai 

di bawah KKTP, yaitu 75.  

4 Bagaimana model 

pembelajaran yang biasa 

digunakan untuk 

mengajarkan materi kimia? 

Model yang sering digunakan 

adalah ceramah dan diskusi 

kelompok. 

5 Menurut Ibu, seberapa 

penting penggunaan media 

atau model pembelajaran 

yang inovatif? 

Sangat penting. Media atau model 

pembelajaran inovatif dapat 

membuat pembelajaran lebih 

menarik dan memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dan terlibat 

dalam proses belajar. 

6 Seberapa sering kegiatan 

praktikum dilakukan pada 

materi kimia? 

Praktikum jarang dilakukan, 

karena alat bahan yang tersedia 

terbatas, dan waktu pembelajaran 

di kelas tidak cukup untuk 

melaksanakan eksperimen. 
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Praktikum biasanya hanya 

dilakukan pada materi yang lebih 

sederhana atau yang tidak 

membutuhkan banyak alat 

7 Apakah Ibu sudah pernah 

menggunakan media 

pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti 

laboratorium maya? 

Belum pernah 
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Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas XI Termokimia  

MODUL AJAR TERMOKIMIA 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Penyusun  : Amalia Dewi Larasati 

Instansi  : MA Negeri 2 Semarang 

Jenjang Sekolah : MA/SMA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/Genap 

Materi  : Termokimia 

Alokasi Waktu : 3 Kali Pertemuan/JP 

2. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah memahami cara penulisan persamaan 

reaksi kimia dan penyetaraannya. Selain itu peserta didik 

perlu memahami bahwa termokimia mempelajari tentang 

perubahan kalor atau energi yang menyertai suatu reaksi 

kimia, baik yang diserap maupun dilepaskan. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu: 

➢ Bergotong royong 

Pelajar mempunyai kemampaun berkolaborasi, 

memahami sudut pandang orang lain, menghargai 

kontribusi orang lain serta menghargai keuputusan 

bersama. 

➢ Bernalar kritis 

Pelajar mampu mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi infromasi yang relevan yang berkaitan 

dengan materi termokimia.  

➢ Mandiri 
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Pelajar memiliki kemampuan untuk belajar secara 

mandiri, memanfaatkan sumber daya yang tersedia, dan 

bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran. 

4. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat pembelajaran Bab 

Termokimia yakni, Buku paket pegangan siswa, modul ajar 

dan LKPD, laptop/hp, PPT, proyektor, internet, dan alat tulis. 

5. Target Peserta Didik 

➢ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi ajar  

➢ Peserta didik dengan kesulitan belajar 

➢ Peserta didik dengan gaya belajar berbeda 

➢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan 

memiliki kemampuan memimpin 

6. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran: SSCS (Search, Solve, Create and Share) 

berbantuan Laboratorium Maya 

B. KOMPETENSI INTI 

PERTEMUAN 1 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan 

hukum kekekalan energi dan menghubungkannya dengan 

termokimia 

b. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis hubungan 

antara sistem dan lingkungan diserta contohnya 

c. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan reaksi 

eksotermik dan endotermik dan mampu memberikan 

contohnya 
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d. Peserta didik diharapkan mampu melakukan percobaan 

peristiwa eksotermik dan endotermik menggunakan 

laboratorium maya 

2. Pemahaman Bermakna 

Pernahkah kalian berpikir mengapa ketika kita 

menghangatkan makanan dengan menggunakan api, makanan 

tersebut menjadi panas? Hal ini terjadi karena adanya transfer 

energi dari bahan bakar ke makanan. Reaksi kimia yang terjadi 

tersebut adalah contoh reaksi eksoterm, yang melepaskan 

energi ke lingkungan. Secara lebih rinci termokimia ini akan 

mempelajari bagaimana energi dilepaskan atau diserap dalam 

reaksi kimia. Pembelajaran ini akan membantu kalian 

memahami bagaimana energi dapat dimanfaatkan secara 

bijaksana dalam kehidupan sehari-hari dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Pernahkah kalian mengamati perubahan energi dalam 

kehidupan sehari-hari? 

b. Mengapa kita merasa hangat saat berada didekat api 

unggun? Apa yang menyebabkan kalian merasakan hal 

tersebut? 

4. Persiapan Pembelajaran 

1) Guru mempersiapkan materi dan bahan ajar berupa 

modul, LKPD dan PPT 

2) Peserta didik diminta membawa handphone atau laptop 

sebagai sarana mencari informasi 

3) Peserta didik diminta menyiapkan alat tulis 

4) Memastikan internet dan perangkat teknologi (proyektor, 

laptop) berfungsi dengan baik 

5.  Kegiatan Pembelajaran 
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Pertemuan Ke 1 

Subab: Hukum kekekalan energi, sistem dan lingkungan, 

reaksi eksoterm dan endoterm 

Waktu: 1 kali pertemuan (2 JP) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Tahap Persiapan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama dipimpin oleh salah satu 

peserta didik 

2. Guru memeriksa kesiapan dan kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok 

5. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan pemantik kepada peserta didik terkait 

konsep reaksi eksoterm dan endoterm  

Kegiatan Inti (65 menit) 

Tahap Search  

1. Guru menyajikan sebuah gambar dan wacana pada 

LKPD, peserta didik diminta mencari atau 

merumuskan pertanyaan dari cerita yang disajikan 

2. Guru membagikan LKPD ke masing-masing kelompok 

3. Peserta didik mengidentifikasi dan merumuskan 

pertanyaan bersama kelompoknya (interpretasi) 

Tahap Solve 

1. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi 

memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 

yang telah dirumuskan. 
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2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 

informasi terpercaya dengan membaca buku kimia 

atau literatur yang relevan dan valid untuk menjawab 

pertanyaan pada tahap search.  (analisis) 

3. Peserta didik mengisi tabel karakteristik reaksi 

eksoterm dan endoterm, tabel perbandingan tiga jenis 

sistem. 

Tahap Create 

1. Peserta didik melakukan eksperimen virtual 

mengguankan laboratorium maya. 

2. Peserta didik bersama kelompoknya menganalisis 

hasil eksperimen dan mencatat data yang diperoleh 

pada LKPD. (analisis, interpretasi) 

3. Peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

valid yang diperoleh. (inferensi) 

Tahap Share 

1. Peserta didik bersama kelompoknya 

mempresentasikan hasil yang diperoleh di depan 

kelas. (penjelasan) 

2. Peserta didik memperoleh umpan balik berupa 

tanggapan, pertanyaan, kritik, dan saran dari teman 

sekelas. (regulasi diri) 

3. Guru memberi penguatan dan meluruskan 

kesalahpahaman. 

 

Kegiatan Penutup (Refleksi dan Tindak lanjut) 

(15 menit) 

1. Guru mengarahkan peserta didik menyimpulkan 

kegiataan pembelajaran pada pertemuan ini 

2. Refleksi pembelajaran: 
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➢ Peserta didik diajak untuk berdiskusi hal-hal 

yang telah dipelajari dan apa saja yang belum 

dipahami tentang sub bab Hukum Kekekalan 

Energi, Sistem dan Lingkungan, serta Reaksi 

Eksoterm Endoterm. 

➢ Peserta didik diminta menyimpulkan 

pembelajaran apa yang mereka peroleh pada 

subbab ini 

➢ Peserta didik ditekankan kembali manfaat 

mempelajari subbab ini 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya 

4. Guru memimpin doa penutup, mengucapkan salam 

sebagai akhir pembelajaran ini. 

 

PERTEMUAN 2 

1. Tujuan Pembelajaran  

a. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan 

persamaan termokimia 

b. Peserta didik diharapkan mampu menerapkan 

penggunaan kalorimeter dalam menentukan 

perubahan entalpi 

c. Peserta didik diharapkan mampu memprediksi 

perubahan entalpi (∆H) berdasarkan data perubahan 

entalpi dalam keadaan standar (∆𝐻°𝑓) 

2. Pemahaman Bermakna 

Reaksi kimia Reaksi kimia tidak hanya melibatkan 

perubahan zat, tetapi juga melibatkan perubahan energi. 

Dalam termokimia, energi tersebut dapat diukur melalui 

perubahan entalpi (∆H), yang menunjukkan apakah suatu 
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reaksi menyerap atau melepaskan energi. Dengan 

menggunakan alat seperti kalorimeter, kita dapat 

menentukan jumlah energi yang terlibat dalam suatu 

reaksi kimia. Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta 

didik dapat memahami dan menentukan perubahan 

entalpi menggunakan kalorimeter dan data entalpi 

standar. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana kita dapat mengetahui jumlah energi 

yang dilepaskan atau diserap dalam suatu reaksi 

kimia? 

b. Bagaimana cara menentukan perubahan entalpi 

menggunakan kalorimeter dan data entalpi standar? 

4. Persiapan Pembelajaran 

a. Guru memastikan simulasi kalorimeter virtual sudah 

siap 

b. Memastikan koneksi internet dan proyektor 

berfungsi dengan baik 

c. Peserta didik diminta membawa laptop/handphone 

serta menyiapkan alat tulis 

d. Guru memastikan semua peserta didik siap 

mengikutii pembelajaran 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke 2 

Subab: Persamaan Termokimia, Kalorimeter, 

Perubahan Entalpi dalam Keadaan Standar 

Waktu: 1 kali pertemuan (3 JP) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Tahap Persiapan 
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1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan berdoa bersama dipimpin oleh salah satu  

peserta didik 

2. Guru memeriksa kesiapan dan kehadiran 

peserta didik 

3. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 4-5 

kelompok 

Kegiatan Inti (65 menit) 

Tahap Search 

1. Guru membagikan LKPD ke masing-masing 

kelompok 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca 

wacana yang telah disajikan pada LKPD 

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan masalah 

4. Peserta didik bersama kelompoknya 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang 

ditemukan (interpretasi) 

Tahap Solve 

1. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk memecahkan atau menjawab permasalahan 

yang telah diidentifikasi 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 

informasi dengan membaca buku kimia atau 

literatur yang relevan dan valid (analisis)  

3. Peserta didik melengkapi tabel jenis-jenis 

perubahan entalpi  
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4. Peserta didik mencoba menentukan nilai 

perubahan entalpi menggunakan data entalpi 

standar dan kalorimeter  (penjelasan) 

Tahap Create 

1. Peserta didik diarahkan masuk ke web Olbas, 

untuk melakukan parktikum virtual 

2. Guru mendampingi peserta didik selama proses 

eksperimen 

3. Masing-masing kelompok menganalisis dan 

mengolah data hasil eksperimen dalam bentuk 

laporan (analisis, interpretasi) 

4. Peserta didik diminta mengevaluasi kembali 

apakah hasil penyelidikan yang diperoleh telah 

menjawab pertanyaan yangdirumuskan (evaluasi) 

5. Peserta didik bersama kelompoknya menarik 

kesimpulan (inferensi) 

Tahap Share 

1. Guru memilih satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi (penjelasan) 

2. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan atau 

pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

presentasi (regulasi diri) 

3. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil 

kerja peserta didik 

Kegiatan Penutup (Refleksi dan Tindak lanjut: 15 

menit) 

1. Guru mengarahkan peserta didik menyimpulkan 

kegiataan pembelajaran pada pertemuan ini 

2. Refleksi pembelajaran: 
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3. Peserta didik diajak untuk berdiskusi hal-hal 

yang telah dipelajari dan apa saja yang belum 

dipahami tentang sub bab persamaan 

termokimia, kalorimeter, perubahan entalpi 

pembentukan standar 

4. Peserta didik diminta menyimpulkan 

pembelajaran apa yang mereka peroleh pada 

subbab ini 

5. Peserta didik ditekankan kembali manfaat 

mempelajari subbab ini 

6. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

di pertemuan selanjutnya 

7. Guru memimpin doa penutup, mengucapkan 

salam sebagai akhir pembelajaran ini. 

 

PERTEMUAN 3 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan 

hukum Hess dan memprediksi perubahan entalpi 

reaksi (∆H) berdasarkan hukum Hess 

b. Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan 

energi ikatan dan memperkirakan perubahan entalpi 

(∆H) berdasarkan data energi ikatan 

2. Pemahaman Bermakna 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu 

memahami, memprediksi perubahan entalpi berdasarkan 

hukum Hess serta berdasarkan data energi ikatan 

3. Pertanyaan Pemantik 
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a. Menurut anda, bagaimana cara menentukan 

besarnya perubahan entalpi berdasarkan hukum 

Hess? 

b. Bagaimana energi ikatan dapat membantu dalam 

memperkirakan perubahan entalpi suatu reaksi? 

4. Persiapan Pembelajaran 

a. Guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan 

dan lembar kerja peserta didik 

b. Guru memastikan bahwa simulasi huku Hess dalam 

laboratorium maya sudah siap digunakan 

c. Guru memastikan koneksi internet dan proyektor 

berfungsi dengan baik 

d. Peserta didik diminta membawa hndphone atau 

laptop serta menyiapkan alat tulis 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke 3 

Subab: Hukum Hess dan Energi Ikatan 

Waktu: 1 Kali pertemuan (2 JP) 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Tahap persiapan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama dipimpin 

oleh salah satu peserta didik 

2. Guru memeriksa kesiapan dan kehadiran peserta 

didik sebagai perwujudan sikap disiplin 

3. Guru membagi peserta menjadi 4-5 kelompok 

4. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan terkait penentuan perubahan entalpi 

dengan hukum hess dan energi ikatan 
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5. Guru menyampaikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran 

Tahap Inti 

Tahap Search 

1. Guru membagikan LKPD ke masing-masing 

kelompok 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca 

wacana yang telah disajikan pada LKPD 

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan masalah 

4. Peserta didik bersama kelompoknya 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang 

ditemukan (interpretasi) 

Tahap Solve 

1. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk memecahkan atau menjawab permasalahan 

yang telah diidentifikasi 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 

informasi dengan membaca buku kimia atau 

literatur yang relevan dan valid 

3. Peserta didik berdiskusi menghitung perubahan 

entalpi menggunakan siklus Hess dan diagaram 

tingkat energi berdasarkan informasi yang 

diperoleh 

4. Peserta didik berdiskusi mencoba menghitung 

perubahan entalpi menggunakan data energi 

ikatan rata-rata yang telah disajikan di LKPD 

Tahap Create 
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1. Peserta didik diminta mengevaluasi kembali 

apakah hasil penyelidikan yang diperoleh telah 

menjawab pertanyaan yang dirumuskan (evaluasi) 

2. Peserta didik bersama kelompoknya membuat 

kesimpulan (inferensi) 

Tahap Share 

1. Guru memilih satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi (penjelasan) 

2. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan atau 

pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

presentasi (regulasi diri) 

3. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil 

kerja peserta didik 

 

Kegiatan Penutup (Refleksi dan Tindak lanjut) 

(15 menit) 

1. Guru mengarahkan peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini 

2. Refleksi pembelajaran: 

➢ Peserta didik diajak untuk berdiskusi hal-hal 

yang telah dipelajari dan apa saja yang belum 

dipahami tentang sub bab hukum Hess dan 

energi ikatan  

➢ Peserta didik diminta untuk menyampaikan 

pembelajaran apa yang mereka peroleh pada 

subbab ini 

➢ Peserta didik ditekankan manfaat mempelajari 

subbab ini 
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3. Guru memimpin doa penutup kemudian 

mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran 

hari ini 

6. Asesmen/Penilaian 

Jenis Bentuk 

Asesmen Diagnostik 

(sebelum pembelajaran) 

Pretest uraian 

Asesmen Formatif (selama 

pembelajaran) 

Presentasi 

Asesmen Sumatif Posttest uraian 

Asesmen Sikap (profil 

pelajar pancasila) 

Observasi 

7. Pengayaan dan remedial : - 

8. Refleksi 

Refleksi Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu pahami dari 

pembelajaran hari ini? 

 

2 Bagian mana yang paling menarik 

dari pembelajaran? Mengapa? 

 

3 Apa manfaat pembelajaran ini dalam 

kehidupan sehari-harimu? 

 

Refleksi Guru  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah materi pembelajaran sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran? 

 

2 Apakah alokasi waktu pembelajaran 

sudah sesuai dengan yang 

direncanakan? 
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3 Apakah pembelajaran dengan model 

search,solve,create, share (SSCS) 

berbantuan laboratorium maya 

efektif diterapkan pada 

pembelajaran ini? 

 

 

Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik 

Sudarmo, unggul. 2021. IPA KIMIA UNTUK SMA/MA KELAS XI. Jakarta: 

Erlangga. 

Kemendikbudristek. 2022. BUKU PANDUAN SISWA KIMIA. Pusat 

Perbukuan: Kemendikbudristek. 

Kemendikbudristek. 2022. BUKU PANDUAN GURU KIMIA. Pusat Perbukuan: 

Kemendikbudristek. 

 

Glosarium 

Kalor Salah satu bentuk energi yang diserap atau dilepaskan 

oleh suatu materi  

Kalorimeter alat yang dipakai untuk menentukan kalor reaksi. 

Eksoterm Reaksi kimia yang menghasilkan kalor atau panas 

Endoterm Reaksi kimia yang menyerap kalor atau panas 

 

Daftar Pustaka 

Sudarmo, Unggul. 2021. IPA KIMIA UNTUK SMA/MA KELAS XI. Jakarta: 

Erlangga 

Kemendikbudristek. 2022. BUKU PANDUAN GURU KIMIA. Pusat Perbukuan: 

Kemendikbudristek.



133 
 

Lampiran 3. LKPD dan Dokumentasi Jawaban LKPD 1,2,3. 

LKPD 1 dan Dokumentasi Jawaban LKPD 1 
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LKPD 2 dan Dokumentasi Jawaban LKPD 2 
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LKPD 3 dan Dokumentasi LKPD 3 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi, Soal, dan Pedoman Penskoran
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Lampiran 5. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen 

 

 

No Soal r hitung r tabel Interpretasi 

1 0.758 0.360 Valid 

2 0.276 0.360 Invalid 

3 0.797 0.360 Valid 

4 0.748 0.360 Valid 

5 0.785 0.360 Valid 

6 0.114 0.360 Invalid 

7 0.644 0.360 Valid 

8 0.705 0.360 Valid 

9 0.813 0.360 Valid 

10 0.797 0.360 Valid 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji Reliabilitas dan  Tingkat 

Kesukaran instrumen 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Daya Beda 
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Lampiran 9. Hasil Pre-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 10. Hasil Pre-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran 11: Hasil Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 12: Hasil Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Uji Normalitas dan Homogenitas  

Pretest 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Uji Normalitas dan Homogenitas 

Posttest 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Uji T 
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Lampiran 16. Hasil Analisis Uji Effect-Size 
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Lampiran 17. Dokumentasi Jawaban Pre-test Post-test 

Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 18. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 21. Hasil Validasi Ahli 
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Lampiran 22. Dokumentasi 

Pre-Test 

 

Post-Test 

 

Perlakuan 
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Uji Coba Soal 

 

 


